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ABSTRAK 
 
MUSHAB ASKARULLOH. Estetika Posmodernisme dalam Novel Rahvayana 
Karya Sujiwo Tejo. Skripsi. Jakarta: Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2016. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya bentuk-bentuk estetika 
posmodernisme dalam novel “Rahvayana” karya Sujiwo Tejo. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan di 
dalam penelitian ini adalah teori intertekstualitas yang dikembangkan oleh Julia 
Kristeva dalam perspektif posmodernisme. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya bentuk-bentuk estetika posmodernisme yang merupakan hasil dari 
intertekstualitas novel tersebut terhadap teks-teks lain yang sudah ada 
sebelumnya. Kemudian mendeteksi dampak-dampak seperti apa saja yang mampu 
dihasilkan oleh estetika posmodernisme tersebut. Kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah adanya permainan pemaknaan terhadap cerita Ramayana, 
adanya upaya untuk mengatasi dikotomi budaya barat dan timur, dan adanya teks-
teks yang interdimensional. 
 
Kata kunci : estetika posmodernisme, posmodernisme, intertekstualitas, kitsch, 














MUSHAB ASKARULLOH. The Post-modernism Aesthetics in the Novel of 
Rahvayana Work by Sujiwo Tejo. Skripsi. Jakarta: Studies Program of  Indonesian 
Language and Literary, Faculty of Language and Art, State University of Jakarta, 
Januari 2016. 
 
This research aims to doing identification the presence of the post-modernism 
aesthetics forms in the novel of “Rahvayana” work by Sujiwo Tejo. The research 
method that been used in this research was qualitative-descriptive method. The 
Theory that been used in this research was theory of inter-textuality that been 
developed by Julia Kristeva, in the perspective of post-modernism. The result of 
this research showing the presence of the post-modernism aesthetics forms, that 
been created by the result of this novel’s inter-textuality to another texts that has 
been exist before. Then, to detect what impacts that possibility presented from that 
post-modernism asthetics forms. The conclusion that been obtained from this 
research is the game of meaning about the story of Ramayana, the resolve effort 
of the western and eastern cultural dichotomy, and the inter-dimensional 
textuality. 
 
Keywords : post-modernism aesthetics, post-modernism, inter-textuality, kitsch, 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Pada masa pertengahan abad ke-20 sampai pada permulaan abad ke-21 
ini, pemikiran filsafat turut diramaikan oleh pemikiran-pemikiran yang 
berusaha melampaui modernisme atau yang lebih akrab disebut dengan 
postmodernisme. Pemikiran-pemikiran ini lahir atas dasar ketidakpuasan pada 
kebenaran-kebenaran yang telah dicapai oleh pemikiran-pemikiran modern. 
Modernisme secara terus-menerus mencoba melakukan pencarian-pencarian 
terhadap kebenaran-kebenaran mutlak tentang dunia, kemudian menentukan 
satu definisi hakiki tentang apa itu kebenaran. Posmodernisme hadir untuk 
menolak dan merevisi hal itu. Untuk kepentingan penelitian, maka 
pembahasan tentang posmodernisme ini akan diperkecil ruang lingkupnya 
menjadi seputar perkembangan posmodernisme di dalam kritik sastra saja. 
Pada masa sebelumnya, yaitu pada masa berkembangnya kritik sastra 
modernisme, muncul anggapan bahwa karya sastra harus tetap menjaga 
objektivitasnya dalam pemaknaan. Teks sastra harus bersifat otonom, tidak 
bergantung pada apa pun yang berada di luarnya. Pandangan kritik sastra 





kenyataan tertinggi dari realitas ialah struktur.
1
 Strukturalisme muncul atas 
keresahan terhadap tradisi pembacaan teks lama yang masih melibatkan 
sejarah dan kepengarangannya. Menurutnya, sebuah teks sastra haruslah 
terbebas dari semua itu. Teks sastra harus dapat dipahami sesuai dengan 
kemandirian teks tersebut, tanpa adanya keterlibatan oleh segala macam hal 
yang ada di luarnya. Pandangan strukturalis ini kemudian ditentang dan 
direvisi kebenarannya oleh pemikiran-pemikiran posmodernisme. 
Salah satu pemikiran posmodernisme yang cukup berpengaruh adalah 
pemikiran-pemikiran yang terkait erat dengan dunia sastra dan linguistik.
2
 
Bahasa sebagai cermin untuk menggambarkan realitas, tidak lagi dipercaya 
fungsinya dan terus berusaha untuk dilampaui. Pemikiran ini cenderung 
mendekonstruksi metanarasi atau narasi dominan dan menuju pada kondisi 
anti-metanarasi. Metanarasi yang dimakud misalnya seperti kebenaran, tujuan, 
Tuhan, makna, diri, dan sebagainya. 
Pemikiran posmodernisme yang terkait dengan dunia sastra dan bahasa 
ini sering kali disebut juga dengan istilah postrukturalisme (post-
structuralism). Salah satu bentuk dari postrukturalisme adalah 
intertekstualitas. Intertekstualitas adalah istilah yang dikembangkan oleh Julia 
Kristeva dan kelompok Tel Quel Perancis. Kristeva menggunakan istilah ini 
untuk menjelaskan fenomena dialog antar teks atau saling ketergantungannya 
                                                          
1
 Christopher Norris, Membongkar Teori Dekonstruksi Jacques Derrida, (Yogyakarta: 
Ar-ruzz Media 2008), hlm. 8. 
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 Bambang Sugiharto, Postmodernisme: Tantangan Bagi Dunia Filsafat, (Yogyakarta: 
Penerbit Kanisius 1996), hlm. 30. 
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antara satu teks (karya) dengan teks (karya) lainnya. Menurut Kristeva, sebuah 
teks atau karya seni tidak lebih dari semacam permainan atau mosaik kutipan-
kutipan dari berbagai teks atau karya di masa lalu.
3
 
Karya sastra yang akan menjadi objek dalam penelitian ini adalah sebuah 
novel berjudul Rahvayana karangan Sujiwo Tejo yang terbit pada tahun 2014. 
Novel ini bercerita tentang seorang tokoh bernama Rahwana yang selalu 
menulis surat dan ditujukannya untuk seorang perempuan bernama Sinta, 
namun tidak pernah mendapat balasan. Surat-surat itu berisi cerita-cerita 
tentang kenangan masa lalu yang pernah mereka alami, kemudian dihubung-
hubungkan dengan beberapa kejadian lain, termasuk cerita pewayangan 
Ramayana. Surat-surat itu menunjukkan bahwa tokoh Rahwana-pencerita 
masih sering memikirkan tokoh Sinta dan segala hal yang sudah dilaluinya. 
Meski memiliki nama tokoh yang sama seperti dalam cerita Ramayana, 
namun Rahwana dan Sinta dalam novel ini merupakan tokoh-tokoh yang 
berbeda dan memiliki ceritanya sendiri. mereka hidup berlatar belakang 
zaman kekinian dengan segala aktifitas dan tempat-tempatnya. Misalnya saja, 
seperti di dalam bab yang berjudul Berlin, dijelaskan bahwa Sinta telah 
menonton sebuah pertunjukan opera bertajuk ―Tristan dan Isolde‖ di Berlin.4 
Meskipun begitu, di tengah-tengah surat itu selalu tercantum penggalan-
penggalan kisah Ramayana sebagai pembanding atau persamaan terhadap 
kejadian yang ada pada surat tersebut. Misalnya, masih di dalam bab yang 
                                                          
3
 Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-Batas 
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sama, Berlin, ada sepenggal cerita yang membandingkan antara kesaktian 
seorang Tristan dari cerita ―Tristan dan Isolde‖ dengan seorang Rahwana. 
Intertekstualitas, di dalam penelitian ini, akan meneliti bagaimana 
kutipan-kutipan atau teks-teks dari berbagai ruang, waktu, dan kebudayaan 
yang berbeda-beda akan saling berdialog. Misalnya, di dalam novel 
Rahvayana ini juga membahas atau menceritakan tentang falsafah 
pewayangan jawa, namun juga menceritakan tentang kehidupan modern atau 
budaya populer seperti makan di café, membicarakan fashion dan sebagainya. 
menurut Kristeva, hal ini disebut dengan transposisi, di mana sistem tanda 
digunakan untuk menginterogasi sistem tanda yang lainnya di dalam satu 
ruang narasi. Interogasi ini dapat meghasilkan bentuk-bentuk baru yang lebih 
kaya. Dapat berupa sekedar penggunaan kembali (pastiche), distorsi atau 
plesetan untuk tujuan kritis, sinisme atau sekedar lelucon (parodi), 
pengelabuan identitas (camp), serta reproduksi ikonis (kitsch).
5
 Keempat hal 
ini lah yang selanjutnya akan disebut sebagai estetika posmodernisme. Yaitu 
bentuk-bentuk ungkapan baru yang muncul akibat hasil dari interogasi tekstual 
terhadap teks-teks yang sudah ada sebelumnya. 
1.2. Fokus dan Subfokus penelitian 
Penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk estetika posmodernisme yang 
terdapat di dalam novel Rahvayana. Adapun yang menjadi subfokus dari 
penelitian ini ialah bentuk-bentuk estetika posmodernisme yang terkait dengan 
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intertekstualitas. Bentuk-bentuk yang terkait dengan intertekstualitas tersebut 
antara lain ialah Kitsch, Pastiche, Parodi dan Camp 
1.3. Perumusan masalah 
Berdasarkan fokus dan subfokus masalah yang telah disebutkan 
sebelumnya, penelitian ini dirumuskan menjadi percarian terhadap bentuk-
bentuk estetika posmodernisme yang terdapat di dalam novel Rahvayana 
karya Sujiwo Tejo. 
1.4. Pertanyaan penelitian 
Apa saja bentuk-bentuk estetika posmodernisme yang terdapat di dalam 
novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo? 
1.5. Manfaat penelitian 
Penelitian tentang estetika posmodernisme ini memiliki dua jenis manfaat 
penelitian, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1.4.1 Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu sastra 
dan estetika sastra, khususnya pada bentuk-bentuk estetika posmodernisme 
yang terkait dengan intertekstualitas dan penerapannya pada penulisan karya-
karya prosa fiksi seperti novel, cerita pendek dan sebagainya. 
1.4.2 Manfaat praktis 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai 
berikut: 
1.4.2.1 Sebagai bahan acuan atau rujukan bagi penelitian selanjutnya 
yang terkait dengan masalah-masalah estetika 
posmodernisme, intertekstualitas, ataupun penelitian tentang 
novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo. 
1.4.2.2 Sebagai bahan diskusi baik bagi siswa maupun mahasiswa di 
dalam forum-forum diskusi seputar posmodernisme, 
intertekstualitas, ataupun novel Rahvayana. 
1.4.2.3 Memberikan pemahaman yang dianggap tepat kepada 













2.1. DESKRIPSI TEORETIS 
 Di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang digunakan 
di dalam penelitian ini. 
 2.1.1  Posmodernisme 
 Posmodernisme adalah istilah yang sulit untuk disepakati 
pengertiannya. Karena jika dilakukan sebuah definisi yang tunggal dan bulat, 
atau yang disepakati terhadapnya, sebenarnya itu lah yang tidak diinginkan 
oleh posmodernisme. Secara sintaksis, posmodernisme (post-modernism) 
tersusun atas dua kata, yaitu ―post” dan ―modern”. “Post” dapat berarti 
sesudah/setelah, atau juga dapat diartikan menjadi ―melampaui‖. Berdasarkan 
definisi ini, awalan ―post” untuk modernisme berarti suatu usaha untuk 
melampaui apa saja yang menjadi nilai-nilai dari modernisme. 
 Pendefinisian semacam itu juga belum bisa dikatakan selesai dan bisa 
disepakati. Sugiharto, menjelaskan bahwa awalan “post” pada istilah itu pun 
menimbulkan banyak perdebatan.  Apakah ―post” itu berarti pemutusan 
hubungan pemikiran total dari segala pola kemodernan (Lyotard, Gellner)? 
Atau sekedar koreksi atas aspek-aspek tertentu saja dari kemodernan 
(Griffin)? Jangan-jangan posmodernisme itu justru bentuk radikal dari 









 Sugiharto menambahkan, keragaman gerakan ini bisa dibagi dan 
dimasukkan ke dalam tiga kategori.
7
 Namun kategori ini tidak bisa dilihat 
secara ketat, sebab ini dimaksudkan hanya sebagai alat bantu untuk melihat 
aneka gerakan itu secara lebih jernih dan global saja. Kategori yang pertama 
adalah pemikiran-pemikiran yang merevisi kemodernan dan cenderung 
kembali ke pola berpikir pramodern. Sebutlah misalnya ajaran yang biasa 
menyebut dirinya metafisika new age. Kategori yang kedua adalah pemikiran-
pemikiran yang terkait erat dengan dunia sastra dan persoalan linguistik. Kata 
kunci yang populer untuk kelompok ini adalah ―dekonstruksi‖. Mereka 
cenderung untuk mengatasi pemikiran modern yang bersifat totalitarian dan 
berkebenaran tunggal, namun akhirnya cenderung jatuh ke dalam relativisme 
dan nihilisme. Mereka menarik segala premis modern dan membenturkannya 
oada konsekuensi logis paling ekstrimnya. Beberapa tokohnya seperti Derrida, 
Foucault, Vattimo, Lyotard, Kristeva, dsb. Kategori yang ketiga dalah segala 
pemikiran yang hendak merevisi modernisme, tidak dengan menolak 
modernisme itu secara total, melainkan dengan memperbaharui premis-premis 
modern di sana-sini saja. Semacam sebuah kritik imanen terhadap 
modernisme dalam rangka mengatasi berbagai konsekuensi negatifnya. 
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 Istilah posmodernisme pertama kali digunakan oleh Federico de Onis 
pada tahun 1930-an untuk menunjukkan reaksi minor terhadap modernisme.
8
 
Namun gerakan ini baru mulai populer di kalangan pemikir-pemikir barat 
pada tahun 1970-an dan 1980-an terutama pada pemikir-pemikir teoritis seni 
seperti Kristeva, Lyotard, Derrida, Foucault, dsb. Ada beberapa ciri yang 
berasosiasi dengan posmodernisme dalam bidang seni, antara lain: 
penghapusan batas antara seni dengan kehidupan sehari-hari; runtuhnya 
perbedaan hierarkis antara budaya tinggi dengan budaya umum; suatu 
pencampuran stilistik yang mementingkan eklektisisme dan pencampuran 
berbagai aturan; parody, pastische, ironi, lelucon dan pertunjukan dangkal 
tentang ‗kedangkalan‘permukaan budaya; menurunkan keaslian/bakat 
produser seni; dan asumsi bahwa seni hanya merupakan pengulangan.
9
 
 Di Indonesia sendiri, istilah posmodernisme baru mulai dianggap 
serius sekitar tahun 1994, ketika komunitas Salihara meluncurkan sebuah 
jurnal kebudayaan bernama Kalam. Di dalam jurnal itu, posmodernisme di 
Indonesia mulai dibicarakan secara serius dengan cenderung memberikan 
pandangan skeptis terhadapnya. Nirwan Dewanto menulis bahwa 
posmodernisme itu ibarat sebuah ledakan: membuat kagum tapi juga sekaligus 
membuat bingung dan cemas.
10
 Posmodernisme di Indonesia, menurutnya, 
masih sangat disalah pahami dengan sebatas menganggapnya sebagai sebuah 
kekacauan, kesemena-menaan dan ketidak teraturan. Dewanto, mengajak kita 
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 Mike Featherstone, Posmodernisme dan Budaya Konsumen, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar 2005), hlm. 16. 
9
 Ibid, hlm. 17. 
10
 Nirwan Dewanto, Jurnal Kalam edisi 1, hlm. 4. 
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semua untuk merenungkan kembali bahwa posmodernisme bukanlah semata-
mata penghancuran atau penolakan terhadap modernisme. Ia juga 
menyinggung perihal Dekonstruksi yang juga menjadi salah satu bentuk 
pemikiran posmodernisme. Pemikiran yang dikembangkan oleh Derrida ini, 
menurutnya, masih banyak sekali orang yang salah memahaminya dan 
menganggapnya sebatas ―penghancuran‖ atau ―pembongkaran‖ saja.11 Padahal 
menurutnya, dekonstruksi adalah sebuah upaya de-sentralisasi terhadap 
kebenaran tunggal dan membantu memperjuangkan hal-hal yang 
terpinggirkan, terdesak, tertindas, terlecehkan untuk mempersoalkan kerja 
pengetahuan/kekuasaan yang dipraktekkan sang pusat. 
 
 2.1.2 Estetika Posmodernisme 
 Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, estetika posmodernisme 
di dalam penelitian ini adalah sebuah bentuk bangunan estetika baru yang 
dihadirkan oleh interogasi tekstual terhadap teks-teks lama atau yang sudah 
ada. Kristeva, melihat kecenderungan-kecenderungan bentuk-bentuk tersebut 
dan mengkategorikannya ke dalam beberapa istilah. 
a. Kitsch 
Kitsch adalah segala bentuk seni yang berkaitan dengan selera rendah, 
yaitu rendahnya bakuan estetik yang dimilikinya.
12
 Biasanya bentuk estetika 
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 Ibid, hlm. 9. 
12
 Piliang, Loc. Cit.. 
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ini akan mengkombinasikan antara suatu karya seni yang memiliki nilai 
estetika tinggi dengan atribut-atribut budaya populer atau karya seni yang 
bernilai estetika rendah. 
Dikotomi Budaya tinggi dan budaya rendah ini adalah klasifikasi khas 
pemikiran-pemikiran modernisme. Menurut beberapa ahli, klasifikasi budaya 
ini tercipta karena adanya dua jenis struktur masyarakat yang kemudian juga 
membangun kebudayaannya masing-masing. Dua struktur masyarakat itu 
adalah masyarakat elit dengan kebudayaan elitnya (elite culture), dan 
masyarakat atau rakyat jelata dengan kebudayaan rakyatnya (folk culture).
13
 
Kedua jenis kebudayaan inilah yang selanjutnya melahirkan istilah-istilah 
kebudayaan yang dikotomis seperti kebudayaan pusat dan kebudayaan 
pinggiran, budaya tinggi dan rendah, budaya atas dan bawah, budaya kraton 
dan desa, serta budaya halus dan kasar. 
Secara sosial, kebudayaan elit dapat tercipta karena tersedianya waktu 
luang di kalangan masyarakat-masyarakat elit.
14
 Kelebihan dalam hal ekonomi 
dan relasi atau akses pada kekuasaan memungkinkannya untuk mengeliminasi 
beberapa pekerjaan-pekerjaan sehari-hari, dengan misalnya, membayar 
seseorang untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan itu. Kondisi tersedianya 
waktu luang inilah yang kemudian melahirkan pikiran-pikiran lain, yang tidak 
saja tentang bekerja untuk mencari nafkah. Misalnya, untuk memikirkan dan 
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 Hikmat Budiman, Lubang Hitam Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius 2012), hlm. 223. 
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 Ibid, hlm. 224. 
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merenungkan seluruh alam semesta, melihat gejala-gejala kemanusiaan, dan 
lain sebagainya. Hasil perenungan inilah yang kemudian menghasilkan sebuah 
produk, atau karya seni, yang digarap dan dipikirkan secara serius dan 
mendalam, dengan keinginan sungguh-sungguh untuk menghasilkan sebuah 
karya yang bernilai dan memiliki estetika tinggi. 
Sebaliknya, masyarakat atau rakyat jelata tidak memiliki waktu luang 
yang memungkinkannya untuk berpikir melebihi kebutuhannya, karena 
hampir seluruh waktunya ia gunakan untuk bekerja memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari. Kalau kebudayaan elit yang bernilai tinggi adalah sebuah produk 
dari ketersediaan waktu luang dan merupakan manifestasi dari konsep estetika 
tinggi, maka kebudayaan rakyat jelata adalah sebuah produk yang lahir dari 
kondisi nyata kehidupan rakyat, sehingga ia sangat terkait dengan peristiwa-
peristiwa sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
15
 Berbeda dengan 
masyarakat budaya elit, masyarakat jelata tidak memiliki kesempatan untuk 
memikirkan masalah-masalah yang mendalam dan nilai atau estetika yang 
tinggi. Sehingga kesenian-kesenian yang dihasilkan biasanya ditandai dengan 




Dalam konteks intertekstualitas, kitsch atau budaya rendah ini 
merupakan sebuah upaya untuk mendegradasi nilai atau estetika dari sebuah 




 Ibid, hlm. 225. 
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teks atau karya seni dari masa lalu yang dinilai atau dianggap memiliki nilai 
estetika yang tinggi. Bentuk dari estetika kitsch ini adalah sebuah teks baru, 
yang sebenarnya adalah sebuah teks dari masa lalu, namun telah dipermainkan 
sedemikian rupa sehingga  membuatnya tampak murahan dan bersestetika 
rendah. 
b. Pastiche 
Pastiche adalah sebuah teks atau karya seni yang disusun dari elemen-
elemen yang dipinjam dari masa lalu atau teks-teks sebelumnya.
17
 Dengan 
kata lain dapat juga dikatakan bahwa pastiche adalah sebuah upaya peniruan 
dari satu atau lebih karya seni yang sudah ada sebelumnya. 
Pemikiran Modernisme cenderung berorientasi pada kemajuan dan 
kebaharuan, dan menampikkan segala produk-produk kebudayaan dari masa 
lalu. Segala sesuatu yang dinyatakan modern haruslah sesuatu yang baru dan 
belum pernah ada sebelumnya. Sebaliknya, Posmodernisme justru 
menganggap penting teks-teks dari masa lalu tersebut. Peminjaman atau 
penggunaan kembali segala elemen-elemen dari masa lalu tersebut diyakini 
oleh posmodernisme mampu menghasilkan sebuah produk dengan estetika 
tersendiri. Posmodernisme merayakan warisan-warisan budaya masa lalu 
tersebut, dalam rangka mengangkat dan mengapresiasinya. Peminjaman atau 
penggunaan kembali inilah yang dimaksud dengan pastiche. 
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Parodi adalah sebuah komposisi sastra atau seni yang di dalamnya 
gagasan, gaya, atau ungkapan khas seorang seniman dipermainkan sedemikian 
rupa, sehingga membuatnya tampak absurd.
18
 Selain itu, Parody juga dapat 
berbentuk permainan makna untuk tujuan kritis dan sinisme. 
Dentith, dalam bukunya, menyebutkan bahwa Parodi hanyalah sebuah 
peniruan dari suatu objek, namun dengan menggunakan intonasi atau gaya 
penyampaian yang berbeda, dengan maksud ejekan atau semacamnya.
19
 
Misalnya, seorang penutur pertama mengucapkan sebuah kalimat, ―hari ini 
cuacanya panas sekali‖. Kemudian, penutur kedua juga ikut mengucapkan 
kalimat yang sama, namun dengan menggunakan intonasi atau eksen yang 
berbeda, dengan maksud mengejek penutur pertama tersebut. Dentith bahkan 
juga menyebutkan bahwa novel sendiri, secara historis, merupakan sebuah 
bentuk parodi dari khasanah karya prosa sebelumnya, yaitu roman.
20
 
Di dalam posmodernisme, parodi sangat berhubungan erat dengan 
intertekstualitas. Sebuah teks akan melakukan peniruan terhadap teks lain 
yang sudah ada sebelumnya, namun gaya dan gagasannya akan dipermainkan 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah bentuk teks baru dengan 
gagasan yang baru pula. 
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Camp adalah sebuah komposisi di dalam sebuah karya sastra , seni 
atau desain, yang dicirikan oleh sifat estetisasi, pengindahan, atau penggayaan 
yang sangat berlebihan, distorsif, artifisial, dan teaterikal.
21
 Karya seni camp 
juga sering dikaitkan dengan karya seni yang bersifat murahan atau kitsch. 
Bedanya, jika kitsch lebih fokus kepada penurunan atau peniadaan nilai 
estetika sebuah karya seni, camp lebih memfokuskan diri pada bentuk atau 
tampilan dari karya seni tersebut yang membuatnya tampak berlebihan dan 
cenderung artifisial. Camp dapat juga berarti penopengan terhadap suatu 
bentuk karya seni. 
Salah satu ahli yang menaruh perhatian penuh terhadap fenomena 
estetika camp ini adalah Susan Sontag. Dalam catatan panjangnya tentang 
camp, ―Notes on Camp‖, Sontag memberikan penjelasan tentang apa saja hal-
hal yang termasuk atau terkait dengan camp.
22
 Dalam salah satu nomornya, 
Sontag menjelaskan bahwa camp adalah sebuah kecenderungan untuk 
melebih-lebihkan bentuk atau penampilan pada sebuah karya seni, namun 
penggayaan yang berlebihan tersebut tidak lantas menjadikannya memiliki 
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 Piliang, Op. Cit., hlm. 16. 
22
 Susan Sontag, Notes on “Camp”, 
http://faculty.georgetown.edu/irvinem/theory/Sontag-NotesOnCamp-1964.html, diakses pada 24 
Januari 2016 pukul 06.11 WIB. 
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nilai estetika yang lebih tinggi. Bahkan, penggayaan tersebut cenderung 
bersifat artifisial, atau bahkan distorsif. 
 
 2.1.3. Intertekstualitas 
 Intertekstualitas adalah sebuah pemikiran yang mendasarkan pada 
hubungan kesaling tergantungan antara satu teks dengan teks yang lainnya. 
Pemikiran ini dikembangkan oleh seorang pemikir dari Perancis bernama Julia 
Kristeva. Menurutnya, sebuah teks atau karya seni tidak lain hanyalah sebuah 
permainan dan mosaik kutipan-kutipan dari berbagai teks atau teks 
sebelumnya—semacam ruang pasca sejarah dimana kutipan dari berbagai 
ruang, waktu, dan kebudayaan yang berbeda-beda saling berdialog.
23
 
 Kristeva menjelaskan bahwa konsep penting dalam teori interteks 
adalah hipogram, yang dikemukakan oleh Michael Riffaterre (1978: 11-13). 
Menurut Riffatere hipogram adalah struktur prateks, yang dianggap sebagi 
energi puitika teks. Hipogram juga merupakan sebuah landasan untuk 
menciptakan karya-karya yang baru, baik dengan cara menerimanya ataupun 
menolaknya. Menemukan apa yang menjadi hipogram dari suatu teks menjadi 
sangat penting di dalam teori intertekstualitas. 
 Intertekstualitas menjadi penting di dalam posmodernisme, karena 
dianggap mampu menjadi tempat perlintasan dari satu sistem tanda ke sistem 
                                                          
23





 Intertekstualitas mampu mendialogkan dikotomi-dikotomi 
modernis yang coba diatasi oleh posmodernisme, seperti dikotomi antara 
kesenian adiluhung dan kesenian umum atau populer. Kristeva menggunakan 
istilah interogasi tekstual, dimana satu sistem tanda digunakan untuk 
menginterogasi sistem tanda lainnya, kemudian menghasilkan ungkapan-
ungkapan baru yang sangat kaya dalam bentuk maupun makna. Bentuk-bentuk 
baru itu mislnya seperti: pengulangan atau penggunaan kembali (pastische); 
distorsi, plesetan, atau permainan makna dengan tujuan kritis, sinisme, atau 





2.2. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Adapun beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian 
ini antara lain ialah: 
2.2.1. Skripsi Nur Hawatip, seorang mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Universitas Negeri Jakarta, yang berjudul 
―Intertekstualitas kisah Adam dalam kumpulan puisi Sapardi 
Djoko Damono‖. 
Penelitian ini mengutamakan intertekstualitas antara teks-teks 
kisah nabi Adam yang terdapat di dalam kitab-kitab suci agama 
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 Piliang, Op. Cit., hlm. 335 
25
 Piliang, Loc. Cit. 
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Samawi dengan teks-teks yang juga menceritakan nabi Adam di 
dalam kumpulan puisi Sapardi Djoko Damono. Adapun keterkaitan 
antara penelitian atau skripsi milik Nur Hawatip dengan penelitian 
ini adalah adanya kesamaan teori yang digunakan, yaitu 
intertekstualitas. 
2.2.2. Penelitian selanjutnya yang terkait adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh saudara Arie Robert, seorang mahasiswa 
Universitas Sultan ageng Tirtayasa, dengan judul ―Analisis 
Karakteristik Teori Postmodernisme dalam Kumpulan cerpen 
Mereka Bilang Saya Monyet karya Djenar Maeesa Ayu‖.26 
Penelitian ini berfokus pada karakteristik bentuk estetika 
posmodernisme yang terdapat di dalam kumpulan cerpen karya 
Djenar Maeesa Ayu. Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan 
oleh Arie Robert dengan penelitian ini ialah adanya kesamaan 
dalam menggunakan estetika posmodernisme sebagai fokus 
penelitian. 
2.3. KERANGKA BERPIKIR 
Di dalam pembacaan intertekstualitas akan dilihat bagaimana sebuah teks 
memiliki hubungan atau ketergantungan dengan teks lainnya. Sebuah teks 
memiliki sebuah hipogram yang lahir sebelumnya, baik di dalam 
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 Arie Robert, Analisis Karakteristik Teori Postmodernisme dalam Kumpulan cerpen 
Mereka Bilang Saya Monyet karya Djenar Maeesa Ayu, ariesulistiari.blogspot.com, diakses pada 
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penciptaannya teks itu melakukan penerimaan atau penolakan terhadap 
hipogram tersebut. Dapat dikatakan bahwa ada sebuah teks lain sebelum teks 
tersebut diciptakan. 
Posmodernisme lahir dengan tujuan untuk mengatasi atau merevisi 
dikotomi-dikotomi modernisme yang memiliki batas yang sangat mutlak. 
Seperti pada dikotomi antara pengarang-karya, seni adiluhung-seni populer, 
dan sebagainya. Intertekstualitas digunakan untuk mencari hubungan antara 
sebuah teks dengan teks sebelumnya, untuk kemudian ditelaah secara lebih 
dalam tentang bentuk dari kedua teks yang saling berhubungan tersebut. 
Penelitian ini berusaha untuk menemukan hubungan antara teks utama 
dengan hipogram-hipogram yang sudah ada sebelumnya, kemudian melihat 
apakah teks tersebut merupakan sebuah upaya untuk menghadirkan bentuk 
estetika posmodernisme. Untuk kemudian ditelaah lebih lanjut tentang tujuan 








3.1. TUJUAN PENELITIAN 
 Sebuah penelitian memiliki tujuan untuk menemukan atau menggali 




Penelitian ini bertujuan untuk menemukan atau mengidentifikasi adanya 
bentuk-bentuk estetika posmodernisme yang ditawarkan di dalam novel 
Rahvayana karangan Sujiwo Tejo, dengan cara melihat keterkaitannya pada teks-
teks atau wacana lain di luar teks objek dengan menggunakan intertekstualitas. 
Bentuk-bentuk estetika posmodernisme itu merupakan sebuah bentuk teks baru 
yang lahir dari hasil permainan-permainan atau interogasi tekstual dari teks-teks 
yang sudah ada sebelumnya. 
 
3.2. LINGKUP PENELITIAN 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, peneliti memberikan 
batasan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
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3.2.1. Penelitian ini hanya menggunakan novel Rahvayana karya Sujiwo 
Tejo sebagai objek penelitian. 
3.2.2. Peneliti hanya membahas mengenai bentuk-bentuk estetika 
posmodernisme yang berhubungan dengan intertekstualitas. 
3.2.3. Peneliti hanya menghadirkan hipogram-hipogram yang dianggap 
memiliki keterkaitan secara intertekstualitas dengan teks-teks yang 
terdapat di dalam novel objek. 
 
3.3. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 
penelitian yang menggunakan segala jenis literasi (data-data kepustakaan) seperti 
buku, catatan, maupun artikel-artikel ilmiah dari peneliti terdahulu dalam 
pengumpulan datanya. Wuradji, di dalam tulisannya yang bertajuk Pengantar 
Penelitian, menggolongkan jenis penelitian ini ke dalam jenis penelitian isi 
(content analysis)
28
, yaitu penelitian yang berusaha menganalisis dokumen untuk 
diketahui isi dan makna yang terkandung dalam dokumen tersebut. 
Dikarenakan ini adalah sebuah penelitian berbasis kepustakaan, maka 
tidak memerlukan tempat-tempat tertentu untuk melakukan penelitian. Penelitian 
ini juga tidak memerlukan waktu-waktu yang khusus dalam pelaksanaannya. 
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Adapun waktu dimulainya penelitian ini adalah Desember tahun 2015 dan 
berakhir pada tanggal 21 Januari 2016. 
 
3.4. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih 
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu 
landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar 
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
 Melalui metode penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap 
teks objek menggunakan pendekatan atau teori yang relevan, kemudian 
mendeskripsikan hasil penelitian yang sudah ditemukan. 
 
3.5. INSTRUMEN PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen yang diperoleh dari teks 
objek dan juga beberapa intrumen dari teks-teks di luar objek dengan melihat 
keterkaitannya secara intertekstualitas. Penentuan instrumen di dalam penelitian 
ini dipengaruhi oleh identifikasi bentuk-bentuk estetika posmodernisme yang 
terdapat di dalam teks objek penelitian. Instrumen-instrumen tersebut antara lain: 
23 
 
3.6.1.Teks-teks yang menggunakan bentuk-bentuk estetika 
posmodernisme di dalam novel Rahvayana karangan Sujiwo Tejo 
3.6.2. Teks-teks di luar objek novel Rahvayana yang merupakan hipogram 
dari teks di dalam objek setelah dilakukan penelusuran terhadapnya. 
Teks-teks tersebut antara lain ialah: 
a) Teks tentang cerita Laila Majnun karya Syekh Hakim Nizami. 
b) Teks tentang kisah kepahlawanan kerajaan Troya. 
c) Teks tentang kisah cinta dari Irlandia bertajuk Tristan and Isolde. 
d) Teks naskah drama tentang kisah cinta berjudul Romeo and Juliet 
karya William Shakespeare. 
e) Teks cerita Ramayana yang diambil dari gubahan Walmiki yang 
telah ditulis ulang oleh C. Rajagopalachari. 
f) Teks cerita tentang nabi Musa ketika masih bayi. 
g) Teks tentang filsuf zaman Yunani kuno Plato. 
h) Teks tentang lukisan Monalisa karya Leonardo da Vinci. 
i) Teks tentang komponis-komponis besar Eropa zaman klasik dan 
romantik. 
j) Teks tentang ragam jenis melodi dari tembang tradisional Jawa. 
k) Teks-teks tentang budaya modern dan tokoh-tokoh abad ke-20. 
24 
 
3.6. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research), maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi dokumen (literasi), yaitu mencari dokumen apapun yang 
memiliki relevansi dengan judul penelitian yang diambil, meliputi seluruh buku, 
catatan-catatan penelitian, maupun makalah-makalah dari penelitian sebelumnya. 
 
3.7. TEKNIK ANALISIS DATA 
 Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam melakukan analisis 
terhadap data yang sudah ditemukan. 
3.7.1. Mengidentifikasi teks-teks yang dianggap memiliki bentuk-bentuk 
estetika posmodernisme di dalam novel Rahvayana karangan 
Sujiwo Tejo. 
3.7.2. Menelusuri atau menemukan teks-teks di luar objek yang menjadi 
hipogram dari teks-teks di dalam objek yang telah dilegitimasi 
memiliki bentuk-bentuk estetika posmodernisme. 
3.7.3. Menyandingkan kedua teks tersebut guna melihat kesaling 
terkaitannya dengan menggunakan intertekstualitas. 
3.7.4. Menemukan perbedaan bentuk estetika antara teks yang ada di 
dalam objek dengan teks yang menjadi hipogramnya.  
25 
 
3.7.5. Menkategorikan bentuk estetika yang berbeda pada objek tersebut 
ke dalam kategori-kategori dari estetika posmodernisme yang 
sudah ada. 
 
3.8. TABEL KRITERIA ANALISIS 
 Berikut ini adalah contoh tabel analisis yang akan digunakan di dalam 
penelitian: 







No. Deskripsi data Kategori bentuk estetika 
posmodernisme 
keterangan 
1 2 3 4 











 Rahvayana adalah novel yang dikarang oleh Sujiwo Tejo dan terbit pada 
tahun 2014. Novel ini, secara garis besar bercerita tentang seorang tokoh aku 
(yang sering juga disebut-sebut sebagai Rahwana) yang senang menulis surat 
kepada kekasihnya, Sinta. Walaupun pada kenyataannya, dari keseluruhan 
suratnya itu hampir tidak ada yang dibalas. Seluruh suratnya itu berjumlah kurang 
lebih dua puluh surat, yang kemudian dijadikan sebagai sub-judul di dalam novel 
ini. 
 Surat-surat itu berisi tentang kisah-kisah si tokoh aku dalam berbagai 
peristiwa, dan juga ketika ia bertemu dengan Sinta. Ia seperti ingin menceritakan 
kembali peristiwa-peristiwa yang pernah mereka lalui, namun juga menghadirkan 
pikiran-pikiran atau ingatan yang tidak sempat terucap waktu mereka bertemu.  
 Seperti di dalam salah satunya suratnya, tokoh aku mengatakan sebuah 
pernyataan yang berisi kejujuran bahwa dulu dia telah berbohong ketika tidak jadi 
menemani Sinta ke Berlin. Alasan yang sebenarnya telah dia jelaskan di dalam 
suratnya itu. 
Novel ini banyak sekali mengangkat atau mengutip sebuah peristiwa dari 





disandingkan atau dibandingkan dengan sebuah peristiwa lain, yang terkadang 
juga berasal dari khasanah cerita atau wacana lain. Seperti pada sub-judul pertama 
yang berjudul Teratai, yang sekaligus menjadi pembuka cerita dalam novel ini. 
Di dalam Teratai, penulis ingin menghadirkan sebuah cerita tentang awal 
mula Sinta ditemukan. Halaman pertama menceritakan tentang seorang bayi yang 
ditemukan di sebuah genangan sawah. Bayi ini ditemukan oleh seorang petani 
yang sedang mencangkul. Singkat cerita, bayi tersebuat kemudian di serahkan 
kepada raja kerajaan Mathili, Prabu Janaka. Awalnya, kedatangan bayi itu ke 
istana sempat mengkhawatirkan Sri Ratu. Karena menurutnya, kecantikan bayi ini 
kelak akan menimbulkan malapetaka berupa pertumpahan darah, karena akan 
banyak sekali orang yang berdatangan untuk memperebutkannya dan 
menjadikannya sebagai permaisuri. Sementara itu, sang raja Prabu Janaka tengah 
melakukan pertapaan untuk mencarikan nama untuk si bayi. Begitu pertapaannya 
selesai, tercetuslah nama Sinta sebagai nama untuk bayi tersebut. hal ini juga 
berbarengan dengan mulai berkurangnya kekhawatiran Sri Ratu terhadap Sinta. 
Kisah penerimaan Sinta di istana Manthili ini kemudian disandingkan 
dengan kisah diterimanya bayi Musa ke dalam kerajaan Mesir oleh keluarga 
Firaun. Dari kedua teks tersebut, penulis seperti ingin menghadirkan kemiripan 
antara kedua teks yang berasal dari khasanah cerita yang berbeda tersebut. Selain 
teks atau wacana tentang penerimaan bayi temuan ke dalam istana ini, masih 
banyak lagi wacana-wacana yang memiliki kesamaan dari dua teks berbeda yang 
coba untuk dihadirkan oleh penulis di dalam novel ini. 
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Selain banyak mengangkat cerita dari khasanah cerita pewayangan 
Ramayana, novel ini juga banyak mengangkat atau menggunakan tokoh-tokoh 
yang sama seperti di dalam cerita pewayangan Ramayana. Misalnya seperti; 
Rahwana, Sinta, Hanoman, Trijata, Indrajit, Resi Wisrawa, Dewi Sukesi, Prabu 
Arjuna Sasrabahu, Dewi Widowati, Subali, Sugriwa, dan masih banyak lagi tokoh 
lainnya. 
Yang paling menarik adalah pemunculan tokoh saudara-saudara dari 
Rahwana (sebagai tokoh aku); Amarah, Mutmainah, Lawwamah dan Supiah. 
Penggambaran karakter mereka sebenarnya mirip sekali dengan karakter-karakter 
dari saudara-saudara Rahwana di dalam cerita Ramayana. Mutmainah 
digambarkan sebagai sosok yang suka sekali merenung dan bertapa, mirip dengan 
karakter Wibisana. Lawwamah digambarkan sebagai sosok yang tinggi besar, 
suka sekali makan dan tidur, persis sekali dengan kerakter Kumbakarna. Supiah 
digambarkan sebagai sosok perempuan yang suka sekali dengan warna kuning, 
warna syahwat. Karakter ini juga mirip dengan tokoh Sarpakenaka yang sangat 
suka sekali dengan segala yang berbau syahwat. Ketiga tokoh ini adalah saudara 
kandung dari Rahwana. Sementara tokoh Amarah adalah representasi dari tokoh 
Rahwana itu sendiri. 
Selain keempat tokoh yang memiliki kesamaan karakter tersebut, ada juga 
beberapa tokoh terkenal yang coba dihadirkan, namun sedikit menyimpang dari 
karakter aslinya. Misalnya, ada juga tokoh yang menggunakan nama para filsuf 
yunani kuno; Plato, Socrates dan Aristoteles. Namun, di dalam novel ini tokoh-
tokoh tersebut digambarkan sebagai para tukang sayur keliling yang berjualan di 
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tiga desa yang berbeda. Meskipun digambarkan sebagai tukang sayur, tokoh-
tokoh filsuf ini juga sesekali tetap mengucapkan pemikiran-pemikirannya yang 
terkenal seperti ―ide mendahului realitas‖ dan lain sebagainya. 
Cerita kemudian terus berlanjut meskipun Sinta hampir tidak pernah 
mambalas suratnya. Dari sekitar dua puluh surat yang tertulis, hanya satu saja 
surat yang mengatakan bahwa Sinta telah membalas suratnya. Pada awalan surat 
ke enambelas yang berjudul Mata Sapi baru dikatakan bahwa surat balasan dari 
Sinta sudah sampai kepada Rahwana. 
Novel ini ditutup dengan surat terakhir yang berjudul Soliloquy. Bercerita 
tentang Supiah yang datang kepada Rahwana dan seperti menjelaskan bahwa laki-
laki di hutan Dandaka, Rama, adalah laki-laki yang hebat dan sakti mandraguna. 
Kehebatan dan budi luhurnya bahkan membuat seluruh penghuni hutan sangat 
menghormatinya. Supiah berbicara panjang lebar tentang kebaikan-kebaikan dari 
Rama, namun Rahwana hanya menjawabnya dengan serangkaian puisi: 
Adindaku, gairahku 
Belum tahukah engkau bahwa Sinta bukan Cuma tentang lelaki 
Yang akan merebutnya dariku dengan pedang perisai 
Dengan bidang dadanya 
Sarpakenaka, Adindaku 
Ketahuilah 
Sinta adalah ceritaku tentang teratai 
Kembang yang tetap elok walau sudah berlumur lumpur 
Sinta itu tentang tangis perempuan 
Tangisan yang membuat seorang lelaki 
Lupa tangis sendiri 
Sarpakenaka, Adindaku 




4.2 ANALISIS ESTETIKA POSMODERNISME 
 Di dalam sub bab ini akan dijabarkan tentang analisis bentuk estetika 
pomodernisme  di dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo. Penelitian ini 
memfokuskan estetika posmodernisme kepada bentuk-bentuk atau gaya ucap baru 
yang dihasilkan dari upaya intertekstualitas terhadap teks-teks atau wacana di luar 
objek atau yang sudah ada sebelumnya. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, Kristeva melihat kemungkinan-kemungkinan gaya ucap baru 
tersebut dan kemudian mengelompokkannya menjadi beberapa bentuk; Kitch, 
Pastiche, Parody dan Camp. Berikut ini merupakan hasil analisis dan identifikasi 
terhadap bentuk-bentuk tersebut. 
 
 4.2.1  Kitch 
 Kitch adalah sebuah bentuk karya seni yang memiliki bakuan nilai estetika 
yang rendah. Biasanya karya seni yang bergaya Kitch akan mencampuradukkan 
sebuah bangunan karya seni bernilai estetika tinggi dengan atribut-atribut dari 
budaya populer atau hal-hal yang memiliki nilai estetika yang rendah. 
Di dalam novel ini terdapat kutipan teks yang menunjukkan ciri-ciri dari 
karya sastra atau seni yang bergaya Kitch. Salah satunya adalah kutipan teks dari 
sub judul ―Lokapala‖. Berikut kutipannya: 
Kera putih utusan Ramawijaya itu membakar seluruh Kerajaan 
Alengka. Seluruh manusia dan satwa terbakar. Bahkan, sungai dan 
danau-danau di negeri pimpinan Rahwana itu terbakar, kecuali Sinta 
dan Mr. Bean yang main kejar-kejaran. Mereka berlarian sambil 
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ketawa-ketiwi dengan rambut terbakar dalam soundtrack ―Simponi 
ke-9 Beethoven (hlm.33). 
Kutipan teks di atas menceritakan sebuah fragmen dari cerita pewayangan 
Ramayana ketika Hanoman si kera putih membakar seluruh Kerajaan Alengka. 
Pada sebuah fragmen dalam khasanah cerita Ramayana, diceritakan tentang 
Hanoman yang berlarian ke seluruh penjuru istana dengan keadaan ekor yang 
terbakar. Api dari ekor Hanoman menjalar kemana-mana, kemudian membakar 
hampir seluruh kerajaan Alengka.
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Teks tentang Hanoman dan pembakaran Alengka ini adalah sebuah teks 
dari khasanah cerita pewayangan Ramayana yang memiliki selera atau nilai 
estetika tinggi. Namun, teks tersebut kemudian dipermainkan keasliannya dengan 
menambahkan seorang tokoh yang tidak ada pada teks sebelumnya; Mr. Bean. 
Mr. Bean adalah seorang tokoh fiksi pemeran utama di dalam sebuah serial 
komedi televisi dari inggris yang dibintangi oleh Rowan Atkinson.
30
 Ia adalah 
seorang tokoh komedi yang tumbuh di masa perkembangan budaya populer.  
Kutipan teks di atas menceritakan tentang adegan Hanoman yang sedang 
membakar Alengka, namun adegan tersebut seperti dipermainkan dengan 
dimunculkannya tokoh Mr. Bean. Pemunculan tokoh Mr. Bean ini adalah sebuah 
upaya untuk menjatuhkan nilai estetika adiluhung yang sebelumnya dimiliki oleh 
cerita Ramayana. Kemunculan tokoh Mr. Bean seolah-olah telah mencemari 
segala kebakuan cerita dan kemurnian estetika dari teks Ramayana sebelumnya. 
                                                          
29
 C. Rajagopalachari, Kitab Ramayana, (Yogyakarta: penerbit Laksana 2014), hlm. 157. 
30





Teks ini adalah sebuah upaya untuk menghadirkan sebuah kebanalan dalam 
berestetik. 
Meminjam istilah Riffatere, teks Ramayana sebelumnya adalah sebuah 
hipogram dari teks Ramayana yang coba dihadirkan di dalam novel ini. Teks 
tentang pembakaran kerajaan Alengka di dalam novel ini adalah sebuah upaya 
interogasi tekstual terhadap teks sebelumnya, yang berupaya untuk menghadirkan 
sebuah teks baru sebagai sebuah karya sastra atau seni yang memiliki nilai 
estetika yang rendah atau kitch. 
teks berikutnya yang merupakan bentuk estetika kitsch adalah sebuah teks 
yang membicarakan seorang tokoh bernama Plato. Berikut adalah kutipan 
teksnya: 
Sinta, si kampungku ada tukang sayur keliling bernama Plato. 
Umurnya baru 20 tahun ketika Socrates minum racun cemara. Jadi, 
kamu bisa mengira-ngira sendiri sekarang umur Plato berapa. Dia 
terkenal di antara ibu-ibu sekampung bukankarena sayur-mayurnya 
murah. Bukan pula karena dia suka mengimbuhi mereka cabai, 
bawang, dan garam. Plato kondang gara-gara kalimatnya: ―Ide 
mendahului realitas‖ (hlm. 82). 
 
Kutipan teks di atas menceritakan seorang tukang sayur keliling yang 
bernama Plato. Sebagaimana diketahui, Plato adalah seorang filsuf yang hidup di 
jaman Yunani sekitar lima abad sebelum masehi. Pemikiran yang terkenal adalah 
konsep tentang ―ide mendahului realitas‖. Bahwa dunia sebagaimana yang tampak 
pada indera-indera kita tidak merupakan dunia real. Menurutnya, yang dapat 
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diketahui secara inderawi oleh manusia adalah sebuah salinan atau tiruan yang 




Pada kutipan teks di atas, dijelaskan secara singkat tentang karakterisasi 
dari tokoh Plato. Plato, di dalam teks tersebut, tidak dijelaskan sebagai seorang 
filsuf Yunani sebagaimana semestinya, namun dikarakterisasi sebagai seorang 
tukang sayur. Di dalam struktur masyarakat seperti yang sudah dijabarkan di 
dalam bab sebelumnya, terdapat perbedaan latar belakang kebudayaan yang 
signifikan antara seorang filsuf dan seorang tukang sayur keliling.  
Seorang filsuf memiliki latar belakang budaya elit yang 
memungkinkannya melahirkan pemikiran atau gagasan, atau dapat juga berbentuk 
karya seni, yang memiliki nilai estetika yang tinggi. Sementara tukang sayur 
termasuk ke dalam kelompok masyarakat dengan kebudayaan rendah yang 




Kemudian, teks tersebut mencoba untuk mempermainkan wacana tentang 
nilai adiluhung seorang filsuf, dengan menjadikannya sebagai seorang tukang 
sayur, yang tidak memiliki nilai atau estetka adiluhung. Meskipun begitu, Plato 
yang sudah dilepaskan dari kefilsufannya dan menjadi seorang tukang sayur ini, 
tetap dipertahankan pemikirannya tentang ―ide mendahului realitas‖ untuk 
menjaga pembaca agar tetap menganggap bahwa tokoh Plato tersebut memanglah 
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Plato sang filsuf dari Yunani. Upaya degradasi nilai atau estetika inilah yang 
dimaksud dengan estetika kitsch khas posmodernisme. 
 
4.2.2  Pastiche 
 Pastiche adalah sebuah teks atau karya seni yang disusun dari elemen-
elemen yang dipinjam dari masa lalu atau teks-teks sebelumnya. Dengan kata lain 
dapat juga dikatakan bahwa pastiche adalah sebuah upaya peniruan dari satu atau 
lebih karya seni yang sudah ada sebelumnya.  
Di dalam novel ini juga terdapat beberapa kutipan teks yang menunjukkan ciri-ciri 
karya seni yang bersifat pastiche. Salah satunya adalah kutipan teks dari sub judul 
―Kundalini I‖. berikut kutipannya: 
Di dekat sangkar cendrawasih dan bunga kana pada suatu pagi ketika 
Trijata belum tidur, Sinta, kepadanya aku lukiskan betapa 
surgawinya dirimu. Jika matahari tidak terbit, cukuplah wajah Sinta 
menjadi sinarnya. Jika rembulan tidak muncul, pancaran wajah 
Sinta sudah cukup menyejukkan bumi. Jika angin tak… 
 ‗Huuuaaahahaha, Ooom… om.. Klise, om. Tidak orisinil. Itu sudah 
dipakai Majenun waktu merayu Laila…‘ 
O, Sinta, give me my sin again. What light through yonder window 
breaks? It is the east, and Sinta is the sun … O, Sinta, give me my sin 
again … 
‗Hadeuuuh, oom… itu kata-kata Romeo kepada Juliet … give me my 
sin again itu maksudnya kiss me again, kan? Hahahaha… Klise!‘ 
(hlm. 51-52). 
Kutipan teks di atas menceritakan tentang tokoh aku yang mencoba untuk 
merangkai sebuah kalimat romantis untuk menunjukkan betapa dia sangat 
mengagumi dan mencintai kekasihnya, Sinta. Namun kalimat-kalimat yang sudah 
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dirangkai tersebut selalu dimentahkan oleh tokoh Trijata, dengan dalih bahwa 
semua kalimat-kalimat itu sudah pernah ada yang menggunakan sebelumnya. 
Teks-teks yang sudah ada sebelumnya inilah yang menjadi penting bagi karya seni 
bergaya pastiche. 
Terdapat dua buah kisah cinta dari masing-masing khasanah cerita yang 
berbeda di dalam kutipan teks tersebut. Yang pertama adalah kisah Laila Majnun. 
Ini adalah sebuah kisah cinta yang berasal dari tanah Arab dan ditulis oleh Syekh 
Hakim Nizhami Qs.
33
 Menceritakan sepasang kekasih yang saling mencintai 
namun tidak bisa bersatu dikarenakan tidak setujunya ayah Laila kepada 
Majnun.
34
 Kisah cinta ini berakhir dengan tragedi dimana keduanya berakhir 
dengan kematian tanpa pernah berhasil menyatukan cinta mereka.  
Kisah kedua yang dicantumkan di dalam kutipan teks tersebut adalah kisah 
cinta Romeo dan Juliet. Kisah ini adalah sebuah naskah drama yang ditulis oleh 
legenda dramawan asal Inggris, William Shakespeare, pada tahun 1597 M. Kisah 
ini bercerita tentang sepasang kekasih, Romeo dan Juliet, yang saling jatuh cinta. 
Namun sialnya, mereka berdua berasal dari dua buah keluarga yang sudah sejak 
lama saling bermusuhan. Keluarga Capulet dan keluarga Montague. Hubungan 
mereka pun sangat ditentang. Cerita ini juga berakhir tragis karena keduanya 
berakhir dengan bunuh diri meminum racun.
35
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Pada kutipan teks di atas, terjadi upaya untuk menghadirkan kutipan-
kutipan dari teks lain yang sudah ada sebelumnya. Peminjaman kutipan-kutipan 
dari teks ―Romeo dan Juleit‖ karya Shakespeare dan teks ―Laila Majnun‖ karya 
Nizhami tersebut adalah sebuah upaya kolaborasi atau pencampuran antar teks 
untuk menghadirkan sebuah gaya ungkap baru yang memiliki nilai estetika khas 
posmodernisme. Bentuk percampuran itulah yang disebut dengan pastiche. 
 Kutipan teks selanjutnya yang mengandung ciri-ciri estetika pastiche 
adalah kutipan dari sub judul ―Teratai‖. Berikut ini adalah kutipan teksnya: 
Katanya terbata-bata kepada mereka, ―Dulu Firaun menolak bayi 
yang ditemukan hanyut di kali. Istrinya malah ngotot agar Raja Mesir 
ini menerimanya. Asiyah binti Muzahim dengan sabar dan tabah 
meyakinkan suaminya untuk menerima bayi temon itu. Tapi, bayi itu 
laki-laki: Musa. Sedangkan bayi dari bongkahan tanah sawah itu 
perempuan. Ketahuilah, Limbuk, Cangik, kelak bayi perempuan ini 
akan jauh lebih berbahaya…‖ (hlm. 9) 
 Kutipan teks di atas menceritakan tentang bayi Musa yang akhirnya 
diterima oleh Firaun di Kerajaan Mesir setelah melalui perdebatan dengan 
istrinya, Asiyah. Teks tentang penerimaan bayi Musa ini adalah salah satu 
fragmen dari kisah hidup nabi Musa. Dikisahkan bahwa nabi Musa, ketika masih 
bayi, hanyut di sungai nil dan kemudian ditemukan dan diasuh oleh Asiyah, istri 
dari Firaun yang tengah berkuasa atas kerajaan Mesir pada masa itu. 
Kehadirannya di istana sempat tidak disetujui oleh Firaun. Namun dengan bujuk 
rayu yang gigih dari Asiyah, akhirnya Musa diterima dan dibesarkan di kerajaan 
Mesir. 
Penghadiran atau peminjaman teks tentang penerimaan bayi Musa ini 
merupakan sebuah upaya untuk menghadirkan perbandingan atau persamaan 
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terhadap teks tentang penerimaan bayi Sinta di tengah kerajaan Manthili. 
Peminjaman semacam ini adalah upaya dari estetika posmodernisme untuk 
mengkolaborasikan teks-teks di masa lalu di dalam teks yang baru. Kolaborasi ini 
kemudian menghasilkan sebuah gaya ungkap baru yang disebut dengan pastiche.  
 Teks selanjutnya adalah kutipan teks dari sub judul ―Berlin‖. Berikut 
adalah kutipannya: 
oh, ya, bagaimana Berlin, Sinta? Jadi, kamu nonton opera ―Tristan 
and Isolde‖? hmmm… ―Tristan and Isolde‖ … Seorang kesatria dan 
seorang putri. Tristan berhasil memenangi sayembara memboyong 
Putri Isolde dari Irlandia. Tristan adu kesaktian melawan peserta lain 
bukan untuk diri pribadinya. Dia muncul di ajang perebutan putri itu 
atas perintah Raja Marke, pamannya. Isolde akan dijadikan 
permaisuri Sang Raja. Tapi, di tengah jalan, ketika hendak 
memboyong Isolde pulang, eh, Tristan jatuh hati. Isolde pun jatuh 
hati. (hlm.11) 
kutipan teks tersebut menceritakan tentang Sinta yang pergi ke Berlin 
untuk menonton opera ―Tristan and Isolde‖. Teks tentang kisah ―Tristan and 
Isolde‖ ini dihadirkan ke dalam novel sebagai persamaan atau perbandingan 
terhadap kisah cinta yang serupa. 
Penghadiran teks cerita ―Tristan and Isolde‖ ini merupakan strategi 
estetika posmodernisme yang termasuk ke dalam bentuk estetika pastiche. Bentuk 
ini merupakan upaya untuk menghadirkan dan menyandingkan teks-teks lain yang 
sudah ada sebelumnya ke dalam teks novel dengan maksud untuk menciptakan 
sebuah gaya ungkap baru. 
Teks selanjutnya yang juga bergaya pastiche adalah kutipan teks di dalam 
sub judul ―Kundalini I‖. berikut adalah kutipan teksnya: 
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Pada terik siang itu, om, Kraton Troya sudah dikepung oleh pasukan 
Yunani dan sekutunya, termasuk monster dunia Brad Pitt, eh sori, 
om, Archilles, ketika Paris menyatakan perdamaian. Buat apa 
mengorbankan seluruh rakyat Troya hanya untuk mempertanyakan 
cinta pribadinya kepada Helen? Tidak. Eos, ayah Paris, menggeleng. 
Dengan penuh wibawa dia serahkan legenda pedang Troya itu 
kepada Paris sambil bertitah, ‗sudah ribuan perang sudah kujalani, 
Nak, tapi belum satupun perangku yang menjadi agung karena 
membela cinta.‘‖ (Hlm. 52-53) 
Pada teks ini, diceritakan tentang ayah Paris yang tidak mau menyerahkan 
kerajaan Troya kepada kepungan pasukan Yunani. Kisah tentang Troya ini adalah 
sebuah kisah epik dari Yunani kuno. Sebuah kisah yang bercerita tentang 
kehebatan kerajaan Troya dalam mempertahankan cinta melawan serangan 
gempuran pasukan Yunani. Peperangan antara kedua kerajaan itu dipicu oleh 
pangeran Paris dari kerajaan Troya yang memboyong Helen, permaisuri kerajaan 
Yunani, untuk dijadikan istrinya. Paris dan Helen telah saling mencintai. Begitu 
Raja Yunani mengetahui hal ini, diperintahkanlah seluruh pasukan Yunani untuk 
datang menyerbu Troya, tidak terkecuali panglima perang terhebat Yunani 
sepanjang masa, Achiles. 
Penghadiran kisah Troya di dalam teks ini adalah sebuah upaya untuk 
mengkolaborasi teks-teks dari masa lalu di dalam sebuah teks yang baru. 
Kolaborasi tekstual ini berfungsi sebagai pembanding antara satu teks dengan teks 
lainnya. Dalam kutipan teks di atas, wacana yang ingin coba dibandingkan adalah 
perihal bagaimana seseorang dapat dengan begitu hebat mempertahankan 
cintanya. Kisah kerajaan Troya yang hancur karena mempertahankan cinta antara 
Paris dengan Helen ini, kemudian disandingkan dengan kisah Rahwana yang juga 
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mempertahankan cintanya terhadap Sinta, sehingga membuat kerajaan Alengka 
hancur. 
Teks-teks yang dipinjam dan dihadirkan di dalam kutipan teks dari novel 
tersebut termasuk ke dalam bentuk estetika pastiche. Dimana kisah kerajaan 
Troya tersebut dipinjam dan digunakan sebagai bahan untuk membangun sebuah 
teks baru yang memiliki nilai estetika yang lebih kaya. 
Teks berikutnya yang mengandung bentuk estetika pastiche adalah teks tentang 
bagaimana tokoh aku menyandingkan antara tokoh Sinta dengan pemikiran Plato. Berikut 
ini adalah kutipan teksnya: 
Soalnya, Sinta, kamu Plato sekali ketika diwawancarai di TV dubai 
itu. kamu yang sudah marah-marah karena Ramayana tak ada dalam 
aftar kisah-kisah cinta dunia di Google, tambah mencak-mencak lagi 
ketika pewawancara bertanya, ―Anda bilang turut menyelamatkan 
naskah Paolo dan Francesca-nya Dante saat penyerbuan pasukan 
biadab Tartar ke Babilonia? Ha? Apakah Dante sudah lahir ketika 
itu?‖  
―Ha? Apa slahnya bila riwayat Paolo dan Francesca sudah ada di 
perpustakaan Bagdad ketika itu sebelum Dante lahir?! Anda ini 
sangat Aristoteles!!! Mengagungkan realitas. Mengagungkan 
pancaindera. Ide tentang cinta Paolo dan Francesca sudah ada jauh 
sebelum Dante menuliskan itu!‖ (hlm. 83) 
 
Kutipan teks di atas bercerita tentang perdebatan antara Sinta dengan 
pewawancara tentang naskah kisah cinta ―Paolo dan Francesca‖ karya Dante. 
Sinta menggunakan pemikiran Plato tentang ―ide mendahului relitas‖ di dalam 
argumennya tentang mengapa kisah cinta Paolo dan Francesca karya Dante sudah 
ada jauh sebelum Dante menuliskannya. 
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Di dalam kutipan tersebut, pengarang mencoba untuk menghadirkan atau 
meminjam pemikiran dari Plato, seorang filsuf Yunani . Peminjaman atau 
penggunaan kembali pemikiran Plato ini berfungsi sebagai bahan perdebatan yang 
penting di dalam kutipan teks tersebut. Pemikiran dari khasanah filsafat barat ini 
kemudian dikolaborasikan dengan teks-teks lain di dalam kutipan teks tersebut, 
sehingga menghasilkan sebuah estetika yang bersifat multiteks dan plural. Bentuk 
estetika dari hasil peminjaman atau penggunaan kembali seperti itu lah yang 
dimaksud dengan estetika pastiche. 
Kutipan teks selanjutnya yang juga mengandung ciri-ciri dari estetika 
pastiche adalah teks yang membahas mengenai lukisan Monalisa karya Leonardo 
da Vinci. Berikut adalah kutipan teksnya: 
Sinta tak ada potretnya. Semakin sosok fisik seseorang tak abadi, 
semakin abadilah jiwanya. Semakin pak Plato si tukang sayur dengan 
merpati putih itu senyum-senyum membenarkan teorinya. 
Menurutku, Sinta, kesalahan paling fatal Leonardo da Vinci adalah 
melukis Monalisa. Dia tak membiarkan manusia sejagad 
membayang-bayangkan sendiri bagaimana senyum Monalisa, 
sebagai mana seluruh dunia punya bayangan sendiri-sendiri tentang 
Sinta. Sebab, Sinta, seandainya… (hlm. 92) 
 
Kutipan tersebut menghadirkan teks tentang lukisan Monalisa karangan 
Leonardo da Vinci. Di dalam teks tersebut, tokoh aku mencoba untuk kembali 
menggunakan konsep pemikiran dari Plato bahwa ―ide mendahului realitas‖, 
bahwa segala sesuatu yang dapat dirasakan secara inderawi oleh manusia adalah 
tiruan dan salinan yang tidak sempurna dari ide-ie yang lebih sempurna. Tokoh 
aku menyayangkan kehadiran lukisan Monalisa, karena dengan adanya lukisan 
tersebut, seluruh dunia tidak lagi berimajinasi atau memikirkan sendiri-sendiri 
bagaimana bentuk senyum dari Monalisa. Dengan kata lain, argumen ini meyakini 
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bahwa setelah melukis Monalisa, Da Vinci telah membatasi ide-ide atau imajinasi 
orang-orang tentang bagaimana rupa dari Monalisa, dengan mengarahkannya pada 
satu bentuk Monalisa yang mutlak. 
Peminjaman khas estetika pastiche terhadap lukisan Monalisa karya 
Leonardo Da Vinci di dalam teks ini digunakan sebagai pendukung atau penguat 
dari argument tokoh aku bahwa segala yang hadir dan tampak oleh pancaindera 
telah membatasi ide-ide atau pemikiran dan imajinasi manusia. 
 
Teks selanjutnya yang bergaya estetika pastiche adalah kutipan teks 
tentang Dewi Indradi yang meminta piano kepada Gajendramuka. Berikut kutipan 
teksnya: 
Indradi mengajukan syarat. Dia bersedia dinikahi asalkan 
Gajendramuka mampu memberinya mas kawin berupa dua piano. 
Satu piano yang pernah dimainkan oleh Johann Sebastian Bach. 
Mereknya harus Ki Marto Pangrawit. Satu lagi piano yang pernah 
dimainkan oleh Beethoven. Mereknya mesti Ki Narto Sabdo. Dewi 
Indradi berpikir, mustahil raksasa tak tahu diri ini mampu 
menghadirkan instrumen tokoh music zaman Barok dan Romantik di 
Eropa itu dengan merek nama-nama maestro gamelan dari Solo dan 
Semarang yang baru hidup pada abad ke-20. (hlm. 113) 
 
Pada kutipan teks tersebut, disebutkan para maestro-maestro musik yang 
berasal dari latar belakang kebudayaan yang berbeda. Johann Sebastian Bach 
adalah seorang komposer Jerman yang hidup pada tahun 1685-1750
36
. Ludwig 
Van Beethoven adalah juga seorang komposer dari Jerman yang hidup pada tahun 
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tanggal 24 Januari 2016 pukul 19. 20 WIB 
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1770–182737. Kedua komposer tersebut adalah para musisi zaman klasik dan Romantik 
yang menjadi ikon sejarah musik klasik di Eropa. Sementara dua tokoh lainnya yang juga 
terdapat di dalam kutipan teks tersebut adalah tolong-tolong gamelan dan pedalangan 
Indonesia, Ki Narto Sabdo dan Ki Marto Pangrawit. Ki Narto Sabdo adalah seorang 
dalang dan juga musisi gamelan dari Klaten yang hidup pada sekitar pertengahan abad 
ke-20
38
. Sementara Ki Marto Pangrawit adalah seorang maestro gamelan asal Surakarta 
yang hidup pada tahun 1914 —198639. 
Keempat tokoh tersebut berasal dari dua tempat, waktu dan latar belakang 
kebudayaan yang berbeda. Peminjaman dan penggunaan teks-teks tentang musisi 
dan komposer ini dimaksudkan untuk menghadirkan atau menyandingkan antara 
dua buah teks yang berbeda kutub secara kebudayaan, yaitu kebudayaan barat dan 
kebudayaan tradisional nusantara. Kolaborasi antara keduanya menimbulkan efek 
multitekstual yang ramai khas estetika pastiche. 
Selanjutnya adalah teks yang juga membicarakan perihal musik dan juga 
memiliki ciri-ciri estetika pastiche. Berikut adalah kutipan teksnya: 
Tangis Sinta sudah berhenti ketika Trijata melanjutkan tembangnya 
tentang guru Rahwana, Resi Subali. Kali ini melodinya dicampur-
campurnya antara pola melodi Pangkur, Asmaradana, dan Megatruh. 
Kadang Trijata dengan sedikit ngawur, tapi memesona, mengaduk-
aduk dan mengadonnya dengan pola melodi ―Swan Lake‖ dari 
komposin Rusia. (hlm. 126) 
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Di dalam kutipan teks tersebut, penulis mencoba untuk menghadirkan teks 
tentang jenis-jenis melodi tembang Jawa yaitu, Pangkur, Asmaradana dan 
Megatruh; dengan sebuah komposisi melodi bertajuk ―Swan Lake‖ dari komponis 
Rusia bernama Thcaikovsky. Hampir sama dengan fenomena pastiche 
sebelumnya yang membahas mengenai komposer dari Eropa dan Jawa, kali ini 
teks-teks yang dihadirkan adalah teks tentang jenis-jenis melodi. Di dalam teks 
tersebut, melodi-melodi khas Jawa ingin coba disandingkan dengan sebuah 
melodi dari Rusia. Kolaborasi antara budaya Jawa dan Eropa ala pastiche ini 
kemudian menimbulkan sebuah sensasi estetik yang baru dan inovatif. 
 
 4.2.3  Parody 
Parody adalah sebuah komposisi sastra atau seni yang di dalamnya 
gagasan, gaya, atau ungkapan khas seorang seniman dipermainkan sedemikian 
rupa, sehingga membuatnya tampak absurd. Selain itu, Parody juga dapat 
berbentuk permainan makna untuk tujuan kritis dan sinisme. 
Di dalam novel ini, permainan makna semacam itu ditemukan dalam 
kutipan-kutipan teks yang menceritakan fragmen-fragmen dari cerita Ramayana, 
terutama perihal permainan terhadap karakterisasi tokoh-tokoh di dalamnya. 
Berikut kutipan teks dari sub judul ―Lumba-lumba‖ yang diduga memiliki ciri-ciri 
dari estetika posmodernisme dalam bentuk parody: 
―Banaputra menampik halus lamaran Rahwana. Raja Alengka ini bisa 
memaklumi mengapa pinangannya ditolak. Siapa orangtua sudi bermenantu 
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seorang raksasa? Tak ada. Hanya orangtua gila atau silau harta yang 
bersedia melakukannya. Rahwana memang raja kaya raya. 
Hanya Candrasa, pusaka pamungkas Rahwana, tiba-tiba spontanitas sendiri. 
senjata genggam yang lancip di kedua ujungnya itu seperti ingin menjilat 
dan menyenangkan hati bosnya walau akhirnya keliru. Sesakti apapun 
manusia, juga prabu Banaputra, mana berkutik menghadapi Candrasa (hlm. 
80)‖ 
 Kutipan teks tersebut menceritakan tentang sebuah fragmen di dalam 
khasanah cerita Ramayana dimana terdapat adegan Rahwana menyerang Ayodya 
dan membunuh Prabu Banaputra. Pada teks Ramayana yang sebenarnya, 
dikisahkan bahwa Rahwana dengan pasukannya memang dengan sengaja 
menyerang kerajaan Ayodya untuk mencari dan menikahi anak dari Prabu 
Banaputra, Dewi Sukasalya. Penyerangan tersebut telah memporak-porandakan 
kerajaan Ayodya, sekaligus membunuh Prabu Banaputra. Namun Dewi Sukasalya 
sudah lebih dulu melarikan diri ke hutan dan meminta pertolongan kepada seorang 
petapa, dan ahirnya dia selamat dari kejaran Rahwana
40
. 
Pada teks cerita Ramayana yang sesungguhnya, atau yang sudah ada 
sebelumnya, Rahwana digambarkan sebagai sosok seorang raksasa yang kejam 
dan senang menyerang dengan membabi buta. Nafsunya terhadap Dewi Sukasalya 
telah membuatnya menjadi pembunuh yang kejam, sampai ayah dari Sukasalya 
pun ikut terbunuh di tangannya. Rahwana digambarkan telah dengan sengaja 
melakukan pembunuhan dan penghacuran kerajaan Ayodya. 
Deskripsi karakter Rahwana dalam teks Ramayana tersebut jelas terlihat 
sangat berbeda dengan deskripsi karakter Rahwana di dalam kutipan teks dari 
novel di atas. Di dalam kutipan teks tersebut, Rahwana digambarkan sebagai 
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seorang raksasa yang memiliki sifat pengertian dan diplomatis. Hal ini 
ditunjukkan dengan caranya memaklumi lamarannya yang ditolak dengan baik-
baik pula oleh Prabu Banaputra. Sama sekali tidak diceritakan bahwa sedang 
terjadi penyerangan oleh Rahwana terhadap kerajaan Ayodya. Hanya saja, 
kesalahan terjadi pada senjata milik Rahwana, Candrasa. Senjata ini diceritakan 
telah melakukan inisiatif dengan menyerang sendiri Prabu Banaputra, bahkan 
tanpa komando dari Rahwana. Akhirnya Prabu Banaputra pun tewas oleh senjata 
Rahwana itu. 
Perbedaan penggambaran karakter dari kedua teks tersebut sangat jelas 
terlihat. Teks yang kedua, atau kutipan teks dari novel Rahvayana itu, telah 
menjadi semacam bentuk penceritaan alternatif dari teks sebelumnya. Teks dari 
cerita Ramayana yang menjadi hipogram dari teks kedua itu telah dimainkan 
sedemikian rupa bentuk pemaknaannya, sehingga mampu menghadirkan sebuah 
bentuk narasi baru yang bersifat kritis dan parodis. 
Kutipan teks yang mengandung ciri-ciri estetika parodi di dalam novel ini 
juga terdapat pada teks yang membicarakan tentang pertapaan Rahwana di 
gunung Gohkarno. Berikut ini adalah kutipan teksnya: 
Kalian semua tahu, kan, heh burung-burung? Rahwna alias 
Dasamuka hidup juga bukan kerana bisa memilih untuk hidup. Dia 
bertapa 50 ribu tahun di Gunung Gohkarno kalian pikir untuk 
mendapatkan kesaktian? Tidak! Sama sekali tidak. Dia bertapa 
supaya mati. Dia amit-amit malu kepalanya sepuluh. Malu dijuluki 
Dasamuka, sepuluh muka. Ayah dan ibunya, Wisrawa dan Sukesi, 
sampai saban hari tak bosan-bosan membesar-besarkan hati 




Di dalam teks tersebut, dijelaskan tentang alasan Rahwana bertapa yang 
sebenarnya adalah karena dia ingin mati. Di dalam khasanah cerita pewayangan 
Ramayana, dijelaskan bahwa pertapaan Rahwana di gunung Gohkarno adalah 
untuk memperoleh kesaktian dari para dewa
41
.  
Gagasan tentang pertapaan Rahwana ini kemudian dipermainkan 
sedemikian rupa, sehingga maksud atau tujuan utamanya seolah-olah meleset dari 
yang semestinya. Meskipun sama-sama telah melakukan pertapaan, namun kedua 
teks tersebut memiliki tujuan dan maksud yang berbeda. Pemelesetan-pemelesetan 
maksud atau makna semacam inilah yang disebut dengan estetika parodi. 
Teks selanjutnya yang bersifat parodi adalah teks yang bercerita tentang 
penamaan bayi Sinta. Teks ini seolah-olah telah mempermainkan teks tentang 
seorang bayi bernama Sinta, yang juga terdapat di dalam novel ini pada halaman-
halaman awal. Berikut kutipan teksnya: 
Beberapa minggu kemudian, sapi malah berhenti di penjual cendol 
pinggir sawah. Aduuuh… lega… Aku turun menggendong bayiku. 
Sudah lama aku pengin cendol alias dawet. Ada banyak kuli galian 
tanah yang mengerumuni bakul dawet ayu dari Banjarnegara ini. 
ada juga seorang petani. Capingnya bagai jamur raksasa. Keringat 
di tangannya mengilat terkena cahaya senja. 
―lucu bayinya, Pak. Sudah berapa bulan ini, pak?‖ 
Hari ini harusnya sudah Tedak Siti …. 
―O, sudah tujuh bulan .... Waduh. Ayune. Rambutnya tebal. Pipinya 
tembam. Hiiihh… kulitnya kuning langsat seperti kelopak Padma 
…. Namanya siapa, pak?‖ 
Belum ada. 
―Hmmm … Mohon maaf, pak. Saya akan memanggilnya Sinta 
….‖ (117) 
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Teks tersebut bercerita tentang seorang petani yang tiba-tiba datang dan 
memberikan nama bagi bayi yang sedang dibawa oleh tokoh aku. Teks ini sangat 
berkaitan dengan kutipan teks lain yang berada di halaman awal novel ini. berikut 
kutipannya: 
Sinta. Namamu. 
Itu bukan nama pemberian Pak Tani Negeri Manthili. Lelaki 
jenggotan dengan caping kelabu kesayangannya itu menemukanmu 
menjelang sore… 
…di bawah jamur kelabu yang lapuk, lengan Pak Tani menjulur. 
Peluh membuatnya terlihat mengilat. Tangannya menuding-nuding 
bongkahan tanah dekat bangau anteng yang putihnya kekuningan 
diwanai senja. (hlm. 5) 
 
Di dalam kutipan teks tersebut, dijelaskan bahwa Pak Tani telah 
menemukan seorang bayi di genangan sawah, namun tidak memberinya nama. 
Pak Tani di dalam teks yang pertama dan teks kedua pada dasarnya adalah orang 
yang sama. Hal ini ditandai dengan karakterisasi berupa ―menggunakan caping 
kelabu sehingga terlihat seperti jamur raksasa‖, dan ―tangannya berpeluh sehingga 
membuatnya terlihat berkilat‖. 
Di antara kedua teks tersebut, terdapat beberapa kesamaan instrumen. 
Antara lain, peristiwa munculnya seorang petani, seorang bayi dan permasalahan 
pemberian nama. Bedanya, jika pada teks pertama (hlm. 117) tokoh Pak Tani 
datang kemudian memberikan nama untuk si bayi, sementara pada teks kedua 
(hlm. 5) tokoh Pak Tani tidak memberikan nama kepada si bayi. Walaupun pada 
kenyataan tekstualnya, kedua bayi tersebut pada akhirnya memiliki nama yang 
sama, meski tidak sama-sama dinamai oleh Pak Tani, sama-sama bernama Sinta. 
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Hal ini merupakan sebuah bentuk pemelesetan gagasan atau maksud yang 
dilakukan oleh teks pertama (hlm. 117) terhadap teks kedua (hlm. 5). Pemelesetan 
ini merupakan sebuah bentuk estetika parodi. 
Teks selanjutnya yang memiliki ciri-ciri estetika parodi adalah teks 
tentang pertemuan antara Rahwana dengan Dewi Widowati di gunung Lokapala. 
Berikut adalah kutipan teksnya: 
Waktu itu Dewi Widowati sedang menjadi pertapa muda dan jelita 
di tangga dari bumi ke surge, Gunung Lokapala. Rahwana 
memergokinya. Tak ada pemuda yang berani merayunya. Mungkin 
mereka menganggap bahwa cinta dan pertapaan adalah dua hal 
yang berbeda. Rahwana agak lain. Busana pertapaan yang 
sederhana dan rembyak-rembyak rambut Widowati malah 
membangkitkan berahinya. Dirayunya Widowati agar bersetubuh 
dengannya. Ya, di situ. Tepat di titik pertapaan itu. 
―Tapi, aduh, bajuku tidak pantas untuk melakukan ini, Rahwana. 
Sabar. Tunggulah aku ganti baju lain di bilikku, sabarlah …,‖ 
ujarnya lembut. 
Rahwana pun bersabar. Hanya saja barangkali terlalu sempurna 
dan terlalu lama Widowati berganti berganti busana sensual hingga 
Rahwana tak sabar. Ditabraknya bilik Widowati hingga pintunya 
menjepit tangan kiri Rahwana. ―Kamu gagah dan perkasa, 
Rahwana. Siapa perempuan tak bakal kepincut, Rahwana. 
Kumismu. Jambangmu. Matamu. … hmmm… Tapi, Sayang, kamu 
kurang sedikit saja bersabar,‖ ujar Widowati sebelum sekujur 
tubuhnya menjilat-jilat menjadi lidah dahana. (hlm. 147) 
 
Di dalam kutipan teks tersebut, diceritakan tentang adegan dimana 
Rahwana bertemu dan ingin melampiaskan berahinya kepada Widowati. Namun 
Widowati memintanya untuk sabar dan mengijinkannya untuk mengganti pakaian 
terlebih dulu. Rahwana sudah merasa tidak bisa lagi bersabar, akhirnya ia 
mendobrak pintu gubuk tempat Widowati berganti pakaian. Karena menganggap 
Rahwana tidak sabaran, akhirnya Widowati lebih memilih untuk bunuh diri 
dengan cara menceburkan dirinya ke dalam nyala api. 
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Adegan ini adalah sebuah bentuk parodi dari sebuah adegan di dalam 
khasanah cerita Ramayan yang umum diketahui. Di dalam cerita Ramayana, 
dikisahkan bahwa Rahwana sangat bersikeras untuk dapat mempersunting Dewi 
Widowati. Namun Widowati sama sekali tidak suka kepadanya. Karena begitu 
tidak inginnya dia jatuh kepada pangkuan Rahwana, akhirnya Widowati bunuh 
diri dengan cara menceburkan dirinya. 
Kedua teks tersebut, secara garis besar, memiliki alur cerita yang sama. 
Namun bedanya, pada teks pertama tidak terjadi penolakan yang berarti dari Dewi 
Widowati. Ia seakan-akan menerima Rahwana dan mengijinkannya untuk 
menyentuh tubuhnya. Sedangkan pada teks kedua, Dewi Widowati sangat 
menolak Rahwana sehingga ia lebih memilih untuk mati daripada harus menjadi 
istri Rahwana. Peristiwa penolakan ini, di dalam teks yang pertama, mengalami 
sebuah upaya pemelesetan menjadi sebuah penerimaan. Yang pada akhirnya, 
pemelesetan ini berefek pada sikap Widowati terhadap Rahwana yang lebih lemah 
lembut. Peristiwa pemelesetan ini dapat dikategorikan ke dalam bentuk estetika 
parodi. 
 
 4.2.4 Camp 
Camp adalah sebuah komposisi di dalam sebuah karya sastra , seni atau 
desain, yang dicirikan oleh sifat estetisasi, pengindahan, atau penggayaan yang 
sangat berlebihan, distorsif, artifisial, dan teaterikal. Karya seni camp juga sering 
dikaitkan dengan karya seni yang bersifat murahan atau kitsch. Bedanya, jika 
kitsch lebih fokus kepada penurunan atau peniadaan nilai estetika sebuah karya 
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seni, camp lebih memfokuskan diri pada bentuk atau tampilan dari karya seni 
tersebut yang membuatnya tampak berlebihan dan cenderung artifisial. Camp 
dapat juga berarti penopengan terhadap suatu bentuk karya seni. 
Di dalam novel ini, ciri-ciri dari karya seni dengan bentuk camp juga 
terdapat pada karakterisasi terhadap tokoh-tokohnya. Salah satunya adalah 
karakterisasi dari seorang tokoh bernama Dewi Lokawati yang terdapat pada sub 
judul ―Lokapala‖. Berikut kutipannya: 
hmm… tapi, kamu kira-kira mau  nanya apa ya , Sinta? Oh, mungkin ini, 
‗Dewi Lokawati kan anak tunggal dari founding father Lokapala. Kenapa 
tidak dia saja yang menggantikannya sebagai raja?‘ 
Begini, Sinta, begini jawabanku. Hmm… jawabanku begini. Dewi 
Lokawati itu senang travelling sehingga bersahabat dengan manusia. dia 
bergaul akrab juga dengan Marilyn Monroe, Liz Taylor, dan Jackie 
Kennedy. Di kamar Dewi Lokawati, di meja sudut dekat lampu bergaya 
lampion Dinasti Ming itu, ada foto ketiga perempuan tadi bareng dengan 
Soekarno (hlm 39). 
Kutipan teks tersebut telah mendeskripsikan tentang karakter seorang 
tokoh bernama Dewi Lokawati. Dalam khasanah cerita pewayangan Ramayana, 
Dewi Lokawati adalah seorang putri mahkota dari kerajaan Lokapala. Ia akhirnya 
menikah dengan Begawan Wisrawa dan melahirkan seorang putra bernama 
Wisrawana. Wisrawa diangkat menjadi raja setelah ayah dari Dewi Lokawati 
meinggal dunia. Namun, kedudukannya tidak lama. Setelah anaknya sudah cukup 
dewasa, tampuk kepemimpinan Lokapala segera diserahkannya kepada anaknya. 
Deskripsi karakteristik dari Dewi Lokapala seperti pada kutipan di atas 
terlihat berbeda dengan karakter yang semestinya. Dewi Lokapala yang seorang 
putri kerajaan dengan latar belakang cerita pewayangan, telah berubah rupa 
menjadi sosok seorang perempuan modern yang gemar travelling dan berteman 
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akrab dengan Marylin Monroe, Liz Taylor dan Jackie Kennedy, tokoh-tokoh 
perempuan di dunia modern. Segala macam atribut-atribut dunia modern yang 
―ditempelkan‖ pada Dewi Lokawati tersebut telah memudarkan karakter aslinya. 
Yang tampak sekarang adalah seorang Dewi Lokawati dengan karakter yang telah 
dipermainkan sedemikian rupa sehingga terkesan distorsif dan artifisial. 
Inilah upaya penopengan yang dimaksud dengan bentuk karya seni camp. 
Teks tentang karakter dewi Lokawati yang sebelumnya sudah ada, telah menjadi 
hipogram terhadap lahirnya sebuah teks narasi baru tentang Dewi Lokawati, 
dengan bentuk yang telah mengalami perubahan dan penggayaan sehingga 
membuatnya terlihat palsu. 
Selain kutipan teks tentang karakterisasi tokoh Dewi Lokawati di atas, 
penggayaan atau estetisasi bergaya camp juga terdapat di dalam pendeskripsian 
tentang latar atau suasana sebuah adegan di dalam novel. Berikut adalah 
kutipannya yang dikutip dari sub judul ―Lokapala‖: 
Musim panen tak ada karena sawah dan ladang menjadi lahan tidur. 
Semua tak ada yang menanami. Semua orang sibuk merenung. 
Burung-burung pun taka da yang berkicau, taka da yang menyanyi 
dan bersiul-siul. Setiap hari mereka Cuma nangkring merenung di 
ranting-ranting pohon, pohon-pohon yang juga merenung tiada gerak 
karena tiada angin. Seluruh angin mandek merenung. (hlm. 36) 
Kutipan teks tersebut berisi penjelasan atau deskripsi keadaan kerajaan 
Lokapala setelah dipimpin oleh resi Wisrawa. Resi Wisrawa pada dasarnya adalah 
seorang petapa yang lebih menyukai kesunyian dan ketenangan hidup. Namun 
setelah mertuanya, Raja Lokapala, meninggal dunia, diangkatlah dia menjadi Raja 
dan memimpin kerajaan Lokapala. Akhirnya kerajaan itu dipimpin oleh seorang 
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petapa, yang pada akhirnya juga seluruh kehidupan kerajaan iktu berubah menjadi 
kehidupan bergaya seorang petapa. 
Deskripsi tentang keadaan kerajaan Lokapala ini telah mengalami upaya 
penggayaan atau estetisasi yang berlebihan dan bersifat teaterikal. Hal ini dapat 
dilihat dengan caranya menggambarkan bahwa semua orang telah sibuk 
merenung. Bahkan sampai burung-burung dan pohon-pohon juga ikut diam dan 
merenung. Perenungan biasanya terjadi atau dialami oleh seseorang yang sedang 
memikirkan hidupnya yang telah ia jalani. Hal ini biasanya bersifat pribadi. 
Estetisasi peristiwa perenungan yang menjadi peristiwa massal di dalam novel 
inilah yang dinilai menjadi sebuah penggayaan yang berlebihan. Ditambah lagi 
dengan beberapa hal yang bukan manusia seperti pepohonan, burung-burung, 
bahkan juga angin yang tiba-tiba ikut merasakan peristiwa perenungan. 
Penggayaan yang berlebihan terhadap teks tentang perenungan ini juga dapat 
dikategorikan menjadi sebuah bentuk karya seni camp. 
Teks selanjutnya yang memiliki ciri-ciri estetika camp adalah teks tentang 
penggambaran apa yang dikenakan oleh Sinta. Berikut ini adalah kutipan teksnya: 
Sinta … hmmm … Sesungguhnya, selain warna T-shirt-mu yang 
hijau menyala bertuliskan Les Miserables, aku juga suka tatanan 
rambutmu. Itu seperti salah satu model rambut Anne Hathaway 
ketika lari terseok-seok sebagai Fantine membela Cosette. Duhh … 
(hlm. 98) 
 
Di dalam kutipan teks tersebut, estetika camp ditandai dengan estetisasi 
atau penggayaan terhadap penampilan tokoh Sinta yang terkesan berlebihan, 
namun secara fungsi maupun nilai tidak menimbulkan efek apapun. Sinta 
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digambarkan menggunakan sebuah T-shirt berwarna hijau menyala dengan 
bertuliskan Les Miserables. T-shirt berwarna hijau menyala dengan tulisan Les 
Miserables pada dasarnya tidak terlalu penting untuk ada. Karena, baik secara 
fungsi maupun nilai, T-shirt tersebut tidak menimbulkan efek apapun. Ini adalah 
sebuah upaya penggayaan dan estetisasi pada tokoh Sinta, namun justru bersifat 
berlebihan dan artifisial. Sebuah gaya atau bentuk dengan kesan berlebihan dan 
artifisial adalah bentuk dari estetika camp. 
Teks yang menunjukkan ciri-ciri estetika camp yang berbentuk 
penggayaan dalam penampilan tokoh juga muncul pada tokoh Rahwana. Berikut 
ini adalah kutipan teksnya: 
Ooo … Hati Sukesi berbunga-bunga. Aih. Rahwana yang 
masih dalam keadaan linglung karena gagal cintanya kepada 
Dewi Citrawati dan Dewi Sukasalya, akhirnya menerima 
anjuran ibunya untuk berpermaisuri Dewi Mandodari. Sejak 
itu Rahwana berpakaian lumayan rapi. Jasnya Ralph Lauren. 
Jaketnya pun Burberry. Dan, sejenisnya. Mandodari yang 
mendandaninya. (hlm. 139) 
 
Penggayaan yang berlebihan di dalam kutipan teks tersebut sangat jelas 
terlihat. Dimana seorang Rahwana, tokoh seorang raja di dalam khasanah cerita 
pewayangan Jawa, tiba-tiba menggunakan atribut-atribut mewah dari dunia 
modern. Jas merek Ralph Lauren dan jaket bermerek Burberry adalah barang-
barang mewah dari dunia modern dan dunia nyata masa kini. Penggayaan 
terhadap Rahwana dengan dipasangnya atribut-atribut tersebut, adalah sebuah 
upaya penggayaan yang berlebihan yang mustahil terjadi dalam dunia 
pewayangan. Gagasan untuk melebih-lebihkan gaya berpakaian ini termasuk ke 
dalam sebuah bentuk estetika camp. 
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4.3. INTERPRETASI PENELITIAN 
Posmodernisme adalah sebuah alternatif gaya pandang terhadap filsafat 
yang dikembangkan pada pertengahan abad ke-20. Gerakan ini kemudian juga 
merambah pada dunia seni, temasuk juga karya sastra. Di dalam karya sastra, 
posmodernisme pada akhirnya mencoba untuk menawarkan bentuk-bentuk baru 
yang berbeda dengan pengertian karya sastra yang baik menurut istilah pemikiran-
pemikiran modernisme. 
Modernisme adalah sebuah pandangan filsafat yang beranggapan bahwa 
segala sesuatu yang baik haruslah sesuatu yang baru dan terkini. Di dalam karya 
seni, khususnya sastra, modernisme terus menerus menuntut lahirnya bentuk 
sastra yang baru dan mutakhir. Hal ini lah yang coba diatasi oleh posmodernisme. 
Pandangan posmodernis menganggap bahwa karya sastra tidak perlulah selalu 
tentang sesuatu yang baru. Posmodernisme mencoba untuk mengungkap kembali 
sesuatu yang sudah ada sebelumnya, atau karya sastra dari masa lalu, kemudian 
dikolaborasikan dan dipermainkan sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 
bentuk estetika tersendiri. Di dalam permainan dengan teks masa lalu inilah 
intertekstualitas menjadi penting. Intertekstualitas mampu melihat hubungan 
keterkaitan antara teks-teks di masa lalu dengan penciptaan karya sastra di masa 
sekarang. 
Keinginan posmodernisme untuk mengkolaborasikan antara teks-teks 
masa lalu tersebut kemudian menghasilkan sebuah gaya ungkap atau bentuk 
estetika yang baru yang lebih kaya. Julia Kristeva melihat gejala-gejala bentuk 
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estetika tersebut dan mengkategorikannya ke dalam beberapa istilah: (1) kitsch, 
atau suatu karya seni yang memiliki selera atau estetika rendah, (2) pastiche, atau 
peminjaman atau penggunaan elemen-elemen karya seni dari masa lalu, (3) 
camp,atau penggayaan dan estetisasi yang berlebihan terhadap suatu karya seni, 
dan (4) parody, sebuah gagasan atau ungkapan khas dari seseorang di masa lalu 
yang dipermainkan sehingga tampak absurd. 
Dari hasil penelitian di atas, telah teridentifikasi beberapa bentuk dari 
estetika pomodernisme yang ada di dalam novel Rahvayan karya Sujiwo Tejo ini. 
Interpretasi terhadap bentuk-bentuk estetika posmodernisme ini kemudian 
melahirkan argumen-argumen atau pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan 
hasil penelitian. Argumen-argumen tersebut antara lain adalah: 
a) Permainan Pemaknaan Terhadap Teks Ramayana 
Beberapa bentuk estetika yang lahir dari hasil intertekstualitas di dalam 
novel ini memiliki kecenderungan untuk mempermainkan pemaknaan terhadap 
teks naskah cerita pewayangan Ramayana. Ada beberapa teks yang muncul di 
dalam novel ini yang mencoba melampaui pemaknaan tunggal terhadap teks cerita 
Ramayana. Upaya untuk melampaui pemaknaan tunggal ini adalah sifat khas dari 
posmodernisme. 
Di dalam novel ini, permainan pemaknaan terhadap cerita Ramayana 
meliputi berbagai adegan atau fragmen dari cerita Ramayana itu. Sebagian besar 
bentuk permainan pemaknaan ini bersifat dekonstruktif. Dimana bentuk-bentuk 
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tafsir lama yang konservatif terhadap teks Ramayana ini seolah-olah ditolak, lalu  
ditawarkannya sebuah bentuk tafsir baru yang lebih radikal dan plural. 
Ada beberapa teks yang terindikasi mencoba menawarkan sebuah 
penafsiran baru terhadap teks cerita pewayangan Ramayana. Salah satu yang 
menonjol, dan sekaligus menjadi pusat perhatian dari novel ini, adalah pemaknaan 
terhadap karakterisasi tokoh Rahwana. Di dalam khasanah cerita Ramayana, 
Rahwana adalah seorang raksasa jahat yang menculik Sinta dari Rama. Dia adalah 
seorang raja dari kerajaan Alengka yang sangat kejam dan haus peperangan. 
Namun, di dalam novel ini, Rahwana digambarkan sebagai sosok yang lebih 
tenang, lebih baik, lebih pengertian dalam beberapa kesempatan, dan juga yang 
menjadi penting di dalam novel ini, lebih romantis. 
Seperti misalnya pada kutipan dari halaman 70, dimana dengan sangat 
tenang dan penuh pengertian, ia memaklumi penolakan atas lamarannya terhadap 
Dewi Sukasalya oleh Prabu Banaputra. Atau penjelasan tentang pertapaannya di 
gunung Gohkarno, yang menurut novel ini, hanyalah sebuah pertapaan dengan 
maksud  agar para dewa mengabulkan keinginannya untuk mati. Kutipan dari 
halaman 89 ini menunjukkan betapa emosional dan melankolisnya seorang 
Rahwana. 
b) Upaya Untuk Mengatasi Dikotomi Antara Budaya Barat dan Budaya 
Timur 
Ideologi posmodernisme yang terkandung di dalam novel ini juga turut 
melakukan sebuah upaya untuk mengatasi dikotomi atau batas-batas antara 
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kebudayaan Barat dengan kebudayaan Timur. Novel ini mencoba untuk 
menghapuskan pandangan-pandangan lama yang beranggapan bahwa segala 
kemajuan peradaban berasal dari barat dan barat selalu lebih baik dan lebih 
berbudaya tinggi daripada timur. 
Di dalam novel ini, intertekstualitas bekerja sebagai penghubung antara 
kebudayaan barat dan timur. Antara kebudayaan Eropa dengan kebudayaan 
tradisional Indonesia. Intertekstualitas meletakkan kedua khasanah kebudayaan ini 
secara sejajar dan plural. Tidak ada yang lebih adiluhung dan diagungkan di 
antara keduanya. 
Terdapat beberapa kutipan teks yang mencoba untuk mengatasi dikotomi 
atau jarak antara budaya barat dan timur. Salah satunya adalah sebuah teks dari 
halaman 113, dimana terdapat sebuah teks yang meyandingkan antara komposer-
komposer dari Eropa dengan maestro-maestro gamelan dari Jawa. Johann 
Sebastian Bach disandingkan dengan Ki Marto Pangrawit. Ludwig Van 
Beethoven disandingkan dengan Ki Narto Sabto. Keduanya disandingkan secara 
sejajar, tanpa adanya hierarki atau strata sosial kebudayaan yang lebih tinggi dari 
yang lain. 
Atau pada kutipan teks dari halaman 126, yang menyandingkan antara 
jenis-jenis melodi tembang Jawa seperti Pangkur, Megatruh dan Asmaradana, 
dengan sebuah komposisi orkestra bertajuk ―Swan Lake‖ karya komponis asal 
Rusia bernama Tchaikovsky. Kolaborasi multikultural ini kemudian 
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memunculkan sebuah nilai estetika tersendiri. Sebuah keunikan tekstual yang 
hanya mampu dicapai oleh posmodernisme melalui intertekstualitas. 
c) Teks-teks yang Inter-dimensional 
Novel ini mencoba untuk menghadirkan dan mengkolaborasikan antara 
berbagai teks yang berasal dari berbagai zaman, sejarah, dan kebudayaan yang 
beraneka ragam. Teks-teks tersebut, secara bebas saling lompat-melompat dari 
satu dimensi teks ke dalam dimensi teks lainnya. Batas-batas ruang dan waktu 
menjadi seakan-akan tidak ada. Seorang tokoh dari sebuah novel, misalnya, dapat 
dengan mudah berinteraksi dengan tokoh dari novel lainnya. 
Misalnya, pada kutipan dari halaman 32, diceritakan sebuah adegan 
dimana Hanoman sedang membakar istana, sementara Sinta justru main kejar-
kejaran dengan Mr. Bean dan diiringi dengan musik klasik Beethoven. Pada teks 
tersebut terdapat beberapa tokoh atau karakter dari latar belakang cerita, zaman, 
bahkan kebudayaan yang berbeda-beda. Namun tokoh-tokoh tersebut melebur 
menjadi satu di dalam sebuah teks. Atau juga seperti yang sudah dijelaskan pada 
sub bab sebelumnya, bahwa terdapat komposer-komposer Eropa abad ke-17 yang 
disandingkan atau dikolaborasikan dengan maestro-maestro gamelan Jawa abad 
ke-20. Keduanya juga memiliki latar belakang zaman dan kebudayaan yang 
berbeda, namun sanggup bertemu dan berinteraksi di dalam sebuah teks. 
Posmodernisme melihat gejala inter-dimensional tersebut sebagai sebuah 
bentuk estetika yang baru dan unik. Teks-teks  yang berbeda-beda latar belakang 
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itu tetap dibiarkannya saling meletup-letup dan tumpang tindih, dan kemudian 
menimbulkan kekacauan tekstual yang estetis dan meriah. 
 
4.4. KETERBATASAN PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang mengkaji objek secara 
intertekstual dan berfokus pada identifikasi bentuk-bentuk estetika pomodernisme 
yang ada di dalamnya. Adapun keterbatasan di dalam penelitian ini ialah, sangat 
tergantungnya penelitian ini pada interpretasi dan pengetahuan pembacaan 
peneliti terhadap teks-teks yang menjadi hipogram dari teks objek. 
Peneliti tidak menutup kemungkinan bahwa mungkin saja terdapat 
beberapa teks-teks intertekstual yang dimana teks hipogramnya tidak diketahui 
oleh peneliti, sehingga tidak terlibat menjadi instrumen penelitian. Hal ini dapat 
mempengaruhi data-data yang diambil, atau juga memunculkan interpretasi 








Berdasarkan penelitian di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
5.1.1. Di dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo tersebut telah 
diidentifikasi adanya bentuk-bentuk estetika posmodernisme yang 
meliputi beberapa kategori seperti kitsch, pastiche, parodi, dan camp. 
5.1.2. Bentuk-bentuk estetika tersebut merupakan suatu hasil atau sebuah 
bentuk baru yang dilahirkan dari intertekstualitas terhadap teks-teks 
atau karya yang sudah ada sebelumnya. 
5.1.3.  Berdasarkan adanya bentuk-bentuk estetika posmodernisme tersebut, 
dapat dikatakan bahwa novel ini merupakan sebuah novel yang 
memiliki estetika posmodernisme. 
5.1.4.  Estetika posmodernisme di dalam novel ini memiliki berbagai fungsi 
seperti permainan pemaknaan terhadap teks Ramayana, upaya 
mengatasi dikotomi antara dua kutub kebudayaan, dan sebuah wadah 








Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran 
dari peneliti yang terkait dengan penelitian tentang estetika posmodernisme ini: 
5.2.1. Kepada penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu 
menjadi acuan atau rujukan yang relevan dan informatif. Jika ada 
peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian yang terkait 
dengan estetika pomodernisme maupun intertekstualitas, disarankan 
agar melakukan pengembangan lebih lanjut dari apa yang sudah 
dilakukan di dalam penelitian ini. 
5.2.2. Kepada dunia pendidikan pada umumnya, diharapkan penelitian ini 
mampu digunakan sebagai bahan kajian, bahan ajar maupun diskusi 
yang efektif dan edukatif.  
5.2.3. Kepada dunia sastra Indonesia pada khususnya, diharapkan penelitian 
ini mampu menjadi sebuah bahan diskusi sastra yang turut 
meramaikan khasanah kritik sastra Indonesia. penelitian ini merupakan 
sebuah penelitian yang sangat mendasar dan umum, sehingga sangat 
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No. Deskripsi data Kategori bentuk estetika 
posmodernisme 
keterangan 
1 2 3 4 
1. Kera putih utusan Ramawijaya itu 
membakar seluruh Kerajaan 
Alengka. Seluruh manusia dan satwa 
terbakar. Bahkan, sungai dan danau-
danau di negeri pimpinan Rahwana 
itu terbakar, kecuali Sinta dan Mr. 
Bean yang main kejar-kejaran. 
Mereka berlarian sambil ketawa-
ketiwi dengan rambut terbakar dalam 
soundtrack “Simponi ke-9 
Beethoven (hlm.33). 
 
v    penuruan bakuan nilai 
estetik yang dilakukan pada 
khasanah cerita Ramayana 
dengan memasukkan unsur-
unsur dari budaya populer 
berupa tokoh Mr. Bean ke 
dalam ceritanya. 
2. Di dekat sangkar cendrawasih dan 
bunga kana pada suatu pagi ketika 
Trijata belum tidur, Sinta, kepadanya 
aku lukiskan betapa surgawinya 
dirimu. Jika matahari tidak terbit, 
cukuplah wajah Sinta menjadi 
sinarnya. Jika rembulan tidak 
muncul, pancaran wajah Sinta sudah 
cukup menyejukkan bumi. Jika angin 
tak… 
„Huuuaaahahaha, Ooom… om.. 
Klise, om. Tidak orisinil. Itu sudah 
dipakai Majenun waktu merayu 
Laila…‟ 
O, Sinta, give me my sin again. What 
light through yonder window 
breaks? It is the east, and Sinta is the 
sun … O, Sinta, give me my sin 
again … 
 v   peminjaman atau 
penggunaan elemen-elemen 
dari teks kisah cinta “Laila 
majnun” dan teks kisah 
cinta “Romeo dan Juliet” di 
dalam teks objek. 
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„Hadeuuuh, oom… itu kata-kata 
Romeo kepada Juliet … give me my 
sin again itu maksudnya kiss me 
again, kan? Hahahaha… Klise!‟ 
(hlm. 51-52). 
 
3. Katanya terbata-bata kepada mereka, 
“Dulu Firaun menolak bayi yang 
ditemukan hanyut di kali. Istrinya 
malah ngotot agar Raja Mesir ini 
menerimanya. Asiyah binti Muzahim 
dengan sabar dan tabah meyakinkan 
suaminya untuk menerima bayi 
temon itu. Tapi, bayi itu laki-laki: 
Musa. Sedangkan bayi dari 
bongkahan tanah sawah itu 
perempuan. Ketahuilah, Limbuk, 
Cangik, kelak bayi perempuan ini 
akan jauh lebih berbahaya…” (hlm. 
9) 
 
 v   peminjaman kisah 
penemuan bayi Musa yang 
kemudian disandingkan 
dengan kisah penemuan 
bayi Sinta. 
 
4. oh, ya, bagaimana Berlin, Sinta? 
Jadi, kamu nonton opera “Tristan 
and Isolde”? hmmm… “Tristan and 
Isolde” … Seorang kesatria dan 
seorang putri. Tristan berhasil 
memenangi sayembara memboyong 
Putri Isolde dari Irlandia. Tristan adu 
kesaktian melawan peserta lain 
bukan untuk diri pribadinya. Dia 
muncul di ajang perebutan putri itu 
atas perintah Raja Marke, pamannya. 
Isolde akan dijadikan permaisuri 
Sang Raja. Tapi, di tengah jalan, 
ketika hendak memboyong Isolde 
pulang, eh, Tristan jatuh hati. Isolde 
pun jatuh hati. (hlm.11) 
 v   peminjaman atau 
penghadiran kisah cinta 
Tristan dan Isolde di dalam 
teks. 
 
5. Pada terik siang itu, om, Kraton 
Troya sudah dikepung oleh pasukan 
Yunani dan sekutunya, termasuk 
monster dunia Brad Pitt, eh sori, om, 
Archilles, ketika Paris menyatakan 
perdamaian. Buat apa mengorbankan 
seluruh rakyat Troya hanya untuk 
mempertanyakan cinta pribadinya 
kepada Helen? Tidak. Eos, ayah 
 v   Peminjaman atau 




Paris, menggeleng. Dengan penuh 
wibawa dia serahkan legenda pedang 
Troya itu kepada Paris sambil 
bertitah, „sudah ribuan perang sudah 
kujalani, Nak, tapi belum satupun 
perangku yang menjadi agung 
karena membela cinta.‟” (Hlm. 52-
53) 
6. “Banaputra menampik halus lamaran 
Rahwana. Raja Alengka ini bisa 
memaklumi mengapa pinangannya 
ditolak. Siapa orangtua sudi 
bermenantu seorang raksasa? Tak ada. 
Hanya orangtua gila atau silau harta 
yang bersedia melakukannya. Rahwana 
memang raja kaya raya. 
Hanya Candrasa, pusaka pamungkas 
Rahwana, tiba-tiba spontanitas sendiri. 
senjata genggam yang lancip di kedua 
ujungnya itu seperti ingin menjilat dan 
menyenangkan hati bosnya walau 
akhirnya keliru. Sesakti apapun 
manusia, juga prabu Banaputra, mana 
berkutik menghadapi Candrasa (hlm. 
80)” 
 
  v  upaya mempermainkan 
gagasan tentang sifat 
Rahwana yang kejam 
membunuh Prabu 
Banaputra menjadi 
Rahwana dengan sifat 
yang baik dan pengertian. 
7. hmm… tapi, kamu kira-kira mau  
nanya apa ya , Sinta? Oh, mungkin 
ini, „Dewi Lokawati kan anak 
tunggal dari founding father 
Lokapala. Kenapa tidak dia saja 
yang menggantikannya sebagai 
raja?‟ 
Begini, Sinta, begini jawabanku. 
Hmm… jawabanku begini. Dewi 
Lokawati itu senang travelling 
sehingga bersahabat dengan 
manusia. dia bergaul akrab juga 
dengan Marilyn Monroe, Liz Taylor, 
dan Jackie Kennedy. Di kamar Dewi 
Lokawati, di meja sudut dekat lampu 
bergaya lampion Dinasti Ming itu, 
ada foto ketiga perempuan tadi 
bareng dengan Soekarno (hlm 39). 
 
   v penopengan terhadap 
karakterisasi tokoh Dewi 
Lokawati sehingga 
membuatnya karakter 
tampak distorsif dan 
berlebihan. 
8. Sinta, di kampungku ada tukang 
sayur keliling bernama Plato. 
Umurnya baru 20 tahun ketika 
v    Degradasi nilai atau estetika 
dari seorang filsuf menjadi 
masyarakat kelas bawah 
68 
 
Socrates minum racun cemara. Jadi, 
kamu bisa mengira-ngira sendiri 
sekarang umur Plato berapa. Dia 
terkenal di antara ibu-ibu sekampung 
bukan karena sayur mayurnya 
murah. Bukan pula karena dia suka 
mengimbuhi mereka cabai, bawang, 
dan garam. Plato kondang gara-gara 
kalimatnya : “Ide mendahului 
realitas”. (Hlm. 82) 
yaitu tukang sayur keliling. 
9. Musim panen tak ada karena sawah 
dan ladang menjadi lahan tidur. 
Semua tak ada yang menanami. 
Semua orang sibuk merenung. 
Burung-burung pun taka da yang 
berkicau, taka da yang menyanyi dan 
bersiul-siul. Setiap hari mereka 
Cuma nangkring merenung di 
ranting-ranting pohon, pohon-pohon 
yang juga merenung tiada gerak 
karena tiada angin. Seluruh angin 
mandek merenung. (hlm. 36) 
 
   v Penggambaean terhadap 
kesunyian kerajaan 
Lokapala yang berlebihan 
dan terkesan artifisial. 
10. Soalnya, Sinta, kamu Plato sekali 
ketika diwawancarai di TV dubai itu. 
kamu yang sudah marah-marah 
karena Ramayana tak ada dalam 
aftar kisah-kisah cinta dunia di 
Google, tambah mencak-mencak lagi 
ketika pewawancara bertanya, “Anda 
bilang turut menyelamatkan naskah 
Paolo dan Francesca-nya Dante saat 
penyerbuan pasukan biadab Tartar 
ke Babilonia? Ha? Apakah Dante 
sudah lahir ketika itu?”  
 
“Ha? Apa slahnya bila riwayat 
Paolo dan Francesca sudah ada di 
perpustakaan Bagdad ketika itu 
sebelum Dante lahir?! Anda ini 
sangat Aristoteles!!! 
Mengagungkan realitas. 
Mengagungkan pancaindera. Ide 
tentang cinta Paolo dan Francesca 
sudah ada jauh sebelum Dante 
menuliskan itu!” (hlm. 83) 
 v   Terdapat peminjaman dan 
penggunaan terhadap 
pemikiran filsuf Plato di 




11. Sinta tak ada potretnya. Semakin 
sosok fisik seseorang tak abadi, 
semakin abadilah jiwanya. 
Semakin pak Plato si tukang sayur 
dengan merpati putih itu senyum-
senyum membenarkan teorinya. 
Menurutku, Sinta, kesalahan paling 
fatal Leonardo da Vinci adalah 
melukis Monalisa. Dia tak 
membiarkan manusia sejagad 
membayang-bayangkan sendiri 
bagaimana senyum Monalisa, 
sebagai mana seluruh dunia punya 
bayangan sendiri-sendiri tentang 
Sinta. Sebab, Sinta, seandainya… 
(hlm. 92) 
 v   Dilakukan peminjaman 
terhadap teks tentang 
lukisan Monalisa sebagai 
penguat argument tokoh 
aku tentang pemikirannya 
12. Indradi mengajukan syarat. Dia 
bersedia dinikahi asalkan 
Gajendramuka mampu memberinya 
mas kawin berupa dua piano. Satu 
piano yang pernah dimainkan oleh 
Johann Sebastian Bach. Mereknya 
harus Ki Marto Pangrawit. Satu lagi 
piano yang pernah dimainkan oleh 
Beethoven. Mereknya mesti Ki 
Narto Sabdo. Dewi Indradi berpikir, 
mustahil raksasa tak tahu diri ini 
mampu menghadirkan instrumen 
tokoh music zaman Barok dan 
Romantik di Eropa itu dengan merek 
nama-nama maestro gamelan dari 
Solo dan Semarang yang baru hidup 
pada abad ke-20. (hlm. 113) 
 v   Terdapat peminjaman atau 
penggunaan teks-teks dari 
berbagai khasanah 
kebudayaan yang berbeda 
dari masa lalu. Dalam hal 
ini, terdapat pernghadiran 
komponis Eropa yang 
disandingkan dengan 
maestro gamelan dari jawa. 
13. Tangis Sinta sudah berhenti ketika 
Trijata melanjutkan tembangnya 
tentang guru Rahwana, Resi Subali. 
Kali ini melodinya dicampur-
campurnya antara pola melodi 
 v   Terdapat penggunaan dan 
perpaduan antara dua teks 
dari latar belakang budaya 
yang berbeda. Dalam hal ini 
adalah perpaduan antara 
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Pangkur, Asmaradana, dan 
Megatruh. Kadang Trijata dengan 
sedikit ngawur, tapi memesona, 
mengaduk-aduk dan mengadonnya 
dengan pola melodi “Swan Lake” 
dari komposin Rusia. (hlm. 126) 
 
melodi-melodi tembang 
jawa dengan komposisi 
orkestra dari Rusia. 
14. Kalian semua tahu, kan, heh burung-
burung? Rahwna alias Dasamuka 
hidup juga bukan kerana bisa 
memilih untuk hidup. Dia bertapa 50 
ribu tahun di Gunung Gohkarno 
kalian pikir untuk mendapatkan 
kesaktian? Tidak! Sama sekali tidak. 
Dia bertapa supaya mati. Dia amit-
amit malu kepalanya sepuluh. Malu 
dijuluki Dasamuka, sepuluh muka. 
Ayah dan ibunya, Wisrawa dan 
Sukesi, sampai saban hari tak bosan-
bosan membesar-besarkan hati 
Dasamuka agar tetap semangat untuk 
hidup. (hlm. 89) 
 
  v  Pemelesetan tentang alasan 
mengapa Rahwana 
melakukan pertapaan di 
Gunung Gohkarno. Di 
dalam teks ini, alasan 
Rahwana bertapa ialah 
karena ia ingin sekali bisa 
mati. 
15. Beberapa minggu kemudian, sapi 
malah berhenti di penjual cendol 
pinggir sawah. Aduuuh… lega… 
Aku turun menggendong bayiku. 
Sudah lama aku pengin cendol alias 
dawet. Ada banyak kuli galian tanah 
yang mengerumuni bakul dawet ayu 
dari Banjarnegara ini. ada juga 
seorang petani. Capingnya bagai 
jamur raksasa. Keringat di tangannya 
mengilat terkena cahaya senja. 
“lucu bayinya, Pak. Sudah berapa 
bulan ini, pak?” 
Hari ini harusnya sudah Tedak Siti 
…. 
“O, sudah tujuh bulan .... Waduh. 
Ayune. Rambutnya tebal. Pipinya 
tembam. Hiiihh… kulitnya kuning 
langsat seperti kelopak Padma …. 
Namanya siapa, pak?” 
Belum ada. 
“Hmmm … Mohon maaf, pak. Saya 
akan memanggilnya Sinta ….” (117) 
  v  Pemelesetan terhadap teks 
tentang Pak Tani dan 
pemberian nama terhadap 
bayi Sinta. pada halaman 
awal novel, terdapat teks 
serupa namun berbeda pada 
bagian pemberian nama 




16. Waktu itu Dewi Widowati sedang 
menjadi pertapa muda dan jelita di 
tangga dari bumi ke surge, Gunung 
Lokapala. Rahwana memergokinya. 
Tak ada pemuda yang berani 
merayunya. Mungkin mereka 
menganggap bahwa cinta dan 
pertapaan adalah dua hal yang 
berbeda. Rahwana agak lain. Busana 
pertapaan yang sederhana dan 
rembyak-rembyak rambut Widowati 
malah membangkitkan berahinya. 
Dirayunya Widowati agar 
bersetubuh dengannya. Ya, di situ. 
Tepat di titik pertapaan itu. 
“Tapi, aduh, bajuku tidak pantas 
untuk melakukan ini, Rahwana. 
Sabar. Tunggulah aku ganti baju lain 
di bilikku, sabarlah …,” ujarnya 
lembut. 
Rahwana pun bersabar. Hanya saja 
barangkali terlalu sempurna dan 
terlalu lama Widowati berganti 
berganti busana sensual hingga 
Rahwana tak sabar. Ditabraknya 
bilik Widowati hingga pintunya 
menjepit tangan kiri Rahwana. 
“Kamu gagah dan perkasa, 
Rahwana. Siapa perempuan tak 
bakal kepincut, Rahwana. Kumismu. 
Jambangmu. Matamu. … hmmm… 
Tapi, Sayang, kamu kurang sedikit 
saja bersabar,” ujar Widowati 
sebelum sekujur tubuhnya menjilat-
jilat menjadi lidah dahana. (hlm. 
147) 
  v  Pemelesetan terhadap sikap 
Dewi Widowati yang 
seolah-olah menerima 
tubuhnya disentuh oleh 
Rahwana. Pada teks aslinya, 
Widowati lebih memilih 
untuk mati daripada 
disentuh oleh Rahwana. 
17. Sinta … hmmm … Sesungguhnya, 
selain warna T-shirt-mu yang hijau 
menyala bertuliskan Les Miserables, 
aku juga suka tatanan rambutmu. Itu 
seperti salah satu model rambut 
Anne Hathaway ketika lari terseok-
seok sebagai Fantine membela 
Cosette. Duhh … (hlm. 98) 
   v Penggayaan yang 
berlebihan terhadap 
penampilan Sinta yang 
secara nilai maupun estetika 




18. Ooo … Hati Sukesi berbunga-
bunga. Aih. Rahwana yang masih 
dalam keadaan linglung karena 
gagal cintanya kepada Dewi 
Citrawati dan Dewi Sukasalya, 
akhirnya menerima anjuran 
ibunya untuk berpermaisuri Dewi 
Mandodari. Sejak itu Rahwana 
berpakaian lumayan rapi. Jasnya 
Ralph Lauren. Jaketnya pun 
Burberry. Dan, sejenisnya. 
Mandodari yang mendandaninya. 
(hlm. 139) 
 
   v Penggayaan yang 
berlebihan terhadap 
Rahwana dengan cara 
mendandaninya dengan 
atribut-atribut budaya 
modern yang justru 




















SUJIWO TEJO dikenal sebagai seorang dalang, yang juga seorang penulis, pelukis, 
pemusik dan bahkan disebut seorang budayawan. Karya dan pentasnya mengajak kita 
untuk mengenang masa depan karena masa depan kita ada di belakang, ada pada akar 
budaya Indonesia yang dibanggakannya. Keinginannya mengangkat akar budaya 
Indonesia menghasilkan kepeduliannya yang tinggi agar kesenian Indonesia merujuk 
pada akar budaya tapi diolah dengan metabolisme kreatif sehingga tidak menjadi 
kuno. Dalam metabolism itu tetap dicerna seluruh hal yang datang dari luar. Dengan 
pendekatan ini, Indonesia akan dikenali juga sebagai negara yang memiliki seni dan 
budaya yang modern. 
Sujiwo tejo mulai merambah duni penulisan novel lewat karyanya yang berjudul 
Rahvayana ini. di dalam novelnya ini, Tejo juga mengkolaborasikan antara kata 
dengan nada. Selain novel dengan cerita yang unik dan nyleneh, Rahvayana juga 
menghadirkan beberapa lagu yang dikemas di dalam keping CD, yang juga 
merupakan karangan dan aransemen dari Sujiwo Tejo sendiri. 
Berikut ini ialah beberapa karya-karya lain dari berbagai jenis kesenian yang telah 
dilahirkan oleh Sujiwo Tejo. 
WAYANG 
 2004   Mendalang keliling Yunani 
 1999    Menggelar wayang acapella dengan lakon “Pembakaran Shinta” di 
Pekan Budaya VIII  Universitas Parahyangan Bandung dan Pusat Kebudayaan 
Perancis Jakarta 
 1999    Membentuk Jaringan Dalang, bersama para dalang alternatif 
 1994   Menyelesaikan 13 episode Ramayana di Televisi Pendidikan 
Indonesia. 
 1994    Mendalang wayang kulit sejak anak-anak dan mulai mencipta sendiri 
lakon-lakon wayang kulit sebagai awal profesinya di dunia wayang dengan 
judul: Semar Mesem 
PANGGUNG TEATER 
 2009    Dongeng Cinta Kontemporer II – Sujiwo Tejo “Kasmaran Tak 
Bertanda” (Sutradara, aktor, dalang), Gedung Kesenian Jakarta, (13 – 14 
November) 
 2009    Pagelaran Loedroek tamatan ITB ”MARCAPRES” (Sutradara dan 
Pemain), Gedung Kesenian Jakarta (28 Juni) 
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 2009    Dongeng Cinta Kontemporer I – Sujiwo Tejo “Sastrajendra 
Hayuningrat Panguwating Diyu” (Sutradara, aktor, dalang), Gedung Kesenian 
Jakarta (28 – 29 Mei) 
 2008    Pementasan Pengakuan Rahwana (Sutradara, aktor, dalang), Gedung 
Kesenian Jakarta (6 Desember) 
 2008    Pementasan ludruk dengan lakon “Déjà vu De Java” di Auditorium 
Sasana Budaya Ganesa, (30 November ) 
 2007      Pentas Semar Mesem, Gedung Kesenian Jakarta, 2007. 
 2006      Freaking Crazy You (sutradara) Gedung Kesenian Jakarta, 2006. 
 2005    Battle of Love (Sutradara), Gedung Kesenian Jakarta, 2005. 
 2006      Pentas Kolosal Pangeran Pollux  (Sutradara), JHCC, 2006. 
 2005    Pentas Kolosal Pangeran Katak (Sutradara), JHCC, 2005. 
 1999    “Laki-laki”, Gedung Kesenian Jakarta dan Teater Utan Kayu, 1999; 
kolaborasi dengan koreografer Rusdy Rukmarata. 
 1989    “Belok Kiri Jalan Terus”, Gedung Kesenian Rumentang Siang 
Bandung, 1989; untuk mas kawin pernikahannya 
MUSIK 
sebagai komponis, arranger, player dan penyanyi: 
 2007    Album Presiden Yaiyo 
 2005    Album Syair Dunia Maya 
 1999    Album Pada Sebuah Ranjang 
 1998    Album Pada Suatu Ketika video klipnya meraih penghargaan video 
klip terbaik pada Grand Final Video Musik Indonesia 1999, dan video klip 
lainnya merupakan nominator video klip terbaik untuk Grand Final Video 
Musik Indonesia tahun 2000. 
Lain-Lain: 
 1999    Menjadi nominator Most Wanted Male yang digelar MTV Asia. 
 1986    – 1991 Mengisi acara Sastra Humor di Radio Sponsor of the literature 
of humor in Continental FM Radio, Radio Estrelita Radio and Radio Ardan 
Radio di Bandung 
 1983    Membuat hymne jurusan Teknik Sipil ITB pada Orientasi Studi, 1983 
 1983    Tinjuan kebudayaan di Iran sambil muter film Kafir 
 1983    Menata musik untuk berbagai pementasan teater di Bandung, seperti 
Studi Teater Mahasiswa ITB dan Gelanggang Seni Sastra Teater dan Film 
Universitas Padjadjaran, dekade 80-an 
 1979    Juara I dalam Festival Lagu Rakyat se Karesidenan Besuki di 
Bondowoso. 





 2009    Capres 
 2008    Kawin Laris 
 2008    Aborsi, 
 2006    Malam Jumat Kliwon 
 2006    Kala 
 2005    100 Persen Sari 
 2005    Janji Joni 
 2003    Sumanto 
 2001    Kafir 
 1996    Telegram 
sebagai sutradara: 
 2010    (akan direlease) Bahwa Cinta Itu Ada 
 2007    Dokumenter Empu Keris di Jalan Padang 
 2006    Dokumenter Apank Sering Lupa 
 2005    Dokumenter Kisah dari Mangarai 
BUKU DAN TULISAN 
 2009    -  sekarang : Kontributor tetap Kolom Mingguan, Wayang Durangpo, 
Jawa Pos, 
 2003    The Sax, Penerbit Eksotika Karmawibhangga Indonesia, Jakarta ISBN 
9799714826 
 2002    Dalang Edan,  Penerbit Aksara Karunia, Jakasampurna, Bekasi, 
Indonesia, ISBN 9799649641 
 2001    Kelakar Madura buat Gus Dur, Penerbit Lotus, Yogyakarta, Indonesia 
 1980    Menulis puisi dan cerita pendek untuk berbagai majalah hiburan, 
seperti Gadis and Anita pada penghujung 
 1985    -  sekarang : Menulis laporan-laporan pertunjukan musik, teater, tari 
dan pameran seni rupa, artikel-artikel  di koran 
LUKISAN 
Tahun 2008: 
 Mei      Pameran Tunggal ‟Semar Nggambar Semar‟, Jogja Gallery, 
Yogyakarta. (10 – 16 Mei) 
 Maret  Pameran Tunggal ‟Super Semar Mesem‟, Galeri Surabaya. (11 Maret) 
 Juni     Pameran Bersama di Galeri Rumah Jawa, Jakarta, (Juni) 
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 Juli      Pameran Bersama di Café De La Rose, Jakarta (Juli) 
Tahun 2007: 
 Pameran Tunggal ‟Hitam Putih Semar Mesem‟, Balai Kartini, Jakarta (1 
November) 
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